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هُ ن افْسًا اِّلَا  وُسْعاهاالَا يكُال ِّفُ الل ّٰ  

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." 

(QS. Al-Baqarah ayat 286) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

X 
 

ABSTRAK 

 
Lilis Mu’isyarah, dengan NIM 1901036096, telah menulis sebuah skripsi 

berjudul “Dakwah Melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Riyadlus 

Sholihin di Desa Kletek Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati”. 

 

Penerapan dakwah melalui TPQ Riyadlus Sholihin di Desa Kletek 

Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati ini dilatarbelakangi dengan permasalahan 

yang mengkhawatirkan pertumbuhan generasi muda, yakni terkait dengan perilaku 

remaja yang kurang baik. Sehingga, dibutuhkan adanya suatu dakwah yang 

memberikan pemahaman tentang ajaran Islam sejak usia dini. Maka, TPQ Riyadlus 

Sholihin mulai berkiprah untuk mencetak generasi muda yang taat. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk menjawab permasalahan; 1. Bagaimana dakwah yang 

diterapkan oleh TPQ Riyadlus Sholihin di Desa Kletek Kecamatan Pucakwangi 

Kabupaten Pati? 2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dakwah yang 

dihadapi TPQ Riyadlus Sholihin di Desa Kletek Kecamatan Pucakwangi 

Kabupaten Pati? 

Skripsi dibahas menggunakan penelitian kualitatif yang dilakukan 

pengambilan data secara langsung di lapangan. Metode pengumpulan data melalui 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data penelitian ini 

menggunakan sumber data primer, dari data lapangan melalui pengamatan secara 

langsung di TPQ Riyadlus Sholihin, dan data sekunder yang datanya dari dokumen-

dokumen, jurnal, arsip, dan buku yang telah tersedia khususnya yang berkaitan 

dengan dakwah melalui TPQ Riyadlus Sholihin. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan dakwah melalui Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Riyadlus Sholihin di Desa Kletek Kecamatan 

Pucakwangi Kabupaten Pati, secara keseluruhan penerapan dakwah sudah 

diterapkan secara baik dari unsur da’i (pelaku dakwah), mad’u (penerima dakwah), 

maddah (materi dakwah), wasilah (media dakwah), thariqah (metode dakwah), dan 

atsar (efek dakwah). Faktor penghambat yang dihadapi dalam penerapan dakwah 

melalui TPQ Riyadlus Sholihin yaitu, kurangnya kuantitas SDM atau da’i (pelaku 

dakwah), dan kurangnya kedisiplinan para santri atau mad’u (penerima dakwah), 

target maddah (materi dakwah) lebih kurang dua tahun khatam 30 juz bin nadzar, 

wasilah (media dakwah) yang kurang memadai, dan thariqah (metode dakwah) 

qiraati santri sulit mengorientasikan pemikirannya saat tidak didampingi guru. 

Sedangkan faktor yang mendukung dakwah melalui TPQ Riyadlus Sholihin adalah 

adanya guru/da’i (pelaku dakwah) yang sudah profesional dibuktikan dengan 

syahadah qiraati, adanya santri/mad’u (penerima dakwah) yang aktif dalam 

pembelajaran, dan adanya maddah (materi dakwah) yang menunjang (materi pokok 

dan materi tambahan), wasilah (media dakwah) cukup lengkap, dan thariqah 

(metode dakwah) qiraati (praktis, mudah dipahami dan dilaksanakan, santri tidak 

terbebani, materi bertahap, dari kata-kata mudah dan sederhana). 

 

Kata Kunci: Dakwah, Pendidikan, Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin 

 

No Arab Latin 

 ṭ ط .tidak dilambangkan 16 ا    .1

 ẓ ظ .B 17 ب  .2

 ’ ع .T 18 ت  .3

 G غ .ṡ 19 ث  .4

 F ف .J 20 ج  .5

 Q ق .ḥ 21 ح  .6

 K ك .K 22 خ     .7

 L ل .D 23 د  .8

 M م .Ż 24 ذ  .9

 N ن .R 25 ر  .10

 W و .Z 26 ز  .11

 H ه .S 27 س  .12

 ‘ ء .Sy 28 ش  .13

 Y ي .ṣ 29 ص  .14

 ḍ ض  .15
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a. Vokal Pendek  

  

 kataba كتب a = ـَ

 su’ila سئل  I = ـِ

  yażabu يذ هب u = ـُ

3.  Vokal Panjang 

 qāla  قال  ā = ...ا 

 qīla  قيل  ī = اي

 yaqūlu  يقو ل  ū = او

4. Diftong             Catatan: 

  Kaifa كيف  ai = اي

  ḥaula  حو ل au = او 

Kata sandang [al-] pada ba 

bacaan syamsiyyah atau 

qamariyyah ditulis [al-]
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dakwah merupakan suatu usaha menyeru, memanggil, atau 

mendorong kepada sesuatu. Dalam arti lain dakwah adalah suatu kegiatan 

mengajak orang lain untuk beriman kepada Allah Swt, mentaati perintah 

dan menjauhi larangan Allah Swt, serta mengajarkan dan membenarkan 

informasi yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw.1 Berdasarkan hal 

tersebut, dakwah ialah suatu usaha menyampaikan ajaran Islam berbasis 

pendidikan. Dengan dakwah seseorang bisa belajar tentang syariat Islam. 

Dakwah akan membawa seseorang dari jalan yang buruk kepada jalan yang 

lebih baik. Maka dari itu, dakwah merupakan kewajiban bagi setiap orang 

sesuai dengan kemampuannya masing-masing sebagaimana tertuang dalam 

QS. An-Nahl ayat 125. 

دِّلْهُم بِّٱلاتِّى هِّىا أاحْسانُۚ   ناةِّ ۖ واجاّٰ كْماةِّ واٱلْماوْعِّظاةِّ ٱلْحاسا بِّيلِّ راب ِّكا بِّٱلْحِّ ٱدعُْ إِّلاىّٰ سا
بِّيلِّهِّۦ ۖ واهُوا أاعْلامُ إِّنا راباكا هُوا أاعْلامُ  بِّٱلْمُهْتادِّينا بِّمان ضالا عان سا  

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.2 
Dakwah dapat dilakukan melalui berbagai bidang diantaranya 

bidang politik, sosial, ekonomi, dan pendidikan.3 Untuk memperluas ajaran 

Islam, dakwah dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu salah satunya 

melalui bidang pendidikan. Dalam bidang pendidikan terdapat tiga jalur 

pendidikan yang ditempuh oleh setiap orang yaitu pendidikan formal, 

pendidikan informal, dan pendidikan non formal. Pendidikan formal 

                                                             
 1 Syah Ahmad Qudus Dalimunthe, “Terminologi Dakwah dalam Perspektif Al-Qur’an”, 

Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol, 7 No, 1, (2023), 1418. 
 2 Abdul Aziz Abdul Rauf, Al-Hufaz Al-Qur’an Hafalan Mudah untuk Muslimah, (Bandung: 

Cordoba, 2021), 281. 
 3 Ridfiazhi Aldreka dan Rahmat Effendi, “Pemikiran Dakwah Dr. (Hc). Kh. Ez. Muttaqien 

tentang Politik, Sosial Ekonomi, dan Pendidikan”, Jurnal Riset Komunikasi Penyiaran Islam, Vol, 

2 No, 1, (2022), 15. 
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merupakan jalur pendidikan yang dibuat dengan sistematis, terstruktur, dan 

berjenjang. Contoh pendidikan formal yaitu Sekolah Dasar (SD), Madrasah 

Ibtidaiyah (MI), dan yang sederajat, Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

Madrasah Tsanawiyah (MTS), atau yang sederajat, Sekolah Menengah Atas 

(SMA), Madrasah Aliyah (MA), dan yang sederajat. Kemudian pendidikan 

informal ialah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan yang bentuknya 

berupa kegiatan belajar mandiri yang dilaksanakan dengan sadar dan 

bertanggung jawab, salah satunya yaitu homescooling. Sedangkan 

pendidikan non formal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal 

yang dilakukan dengan terstruktur dan berjenjang, contohnya yaitu 

pesantren dan Taman Pendidikan Al-Qur’an. 

Dakwah dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya yaitu 

dakwah melalui TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an). Pendidikan ialah 

proses menjadikan seseorang agar menjadi terdidik, beradab, atau sama 

dengan pengajaran tersebut merupakan proses menjadikan seseorang agar 

mengetahui cara menempatkan diri dengan baik dengan tidak merusak diri 

sendiri dan tidak mendatangkan masalah baru. Pendidikan adalah proses 

mempersiapkan diri memasuki masa produktivitas dengan berbagai macam 

kompetisi. Sedangkan dakwah merupakan jalan alternatif untuk sukses 

memasuki kehidupan yang dewasa. Jadi, pendidikan dalam konteks dakwah 

artinya sukses dalam mendasari hidup seseorang memasuki masa 

produktivitas dan kreativitas serta menanamkan keimanan. Sedangkan TPQ 

merupakan lembaga yang melaksanakan pendidikan non formal jenis 

keagamaan Islam dengan tujuan guna memberikan pengajaran membaca 

Al-Qur’an mulai usia dini. Pengertian lain dari TPQ adalah lembaga 

pendidikan Islam diluar sekolah untuk anak-anak usia PAUD (3-6 tahun) 

dan SD (7-12 tahun). Tujuan dari TPQ ialah memberikan pengajaran Al-

Qur’an serta tempat pengajaran Al-Qur’an di lingkungan masyarakat 
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khususnya bagi anak-anak dan juga guna menyiapkan generasi muda agar 

tidak terjadi kemerosotan agama di masa yang akan datang.4 

Masyarakat Desa Kletek mayoritas beragama Islam dengan mata 

pencaharian hampir keseluruhan adalah seorang petani. Dilihat dari 

kehidupan sosial, ekonomi, dan pendidikan (agama), masyarakat Desa 

Kletek sebagian kecil masih percaya dengan kepercayaan nenek moyang 

yang mengakibatkan mereka masih percaya dengan orang pintar (dukun) 

sebagai salah satu jalan untuk menyelesaikan permasalahan mereka. Hal 

tersebut membuktikan bahwa masih kurangnya ilmu pengetahuan 

keagamaan para orang tua yang akhirnya juga mempengaruhi kehidupan 

keagamaan anak-anak mereka. 

Anak-anak di Desa Kletek sebagian besar mengenyam pendidikan 

minimal SD dan maksimal SMA. Untuk jenjang kuliah masih sangat sedikit 

dan tiap tahun hanya naik berapa persen saja. Anak-anak di Desa Kletek 

masih banyak yang memiliki kebiasaan buruk sejak usia dibawah umur. 

Kebiasaan buruk tersebut diantaranya yaitu kurangnya akhlak atau adab 

kepada orang yang lebih tua, minum minuman keras, bicara kasar atau 

kotor, perempuan kurang paham tentang aurat, serta kurangnya kesadaran 

tentang pentingnya belajar. Kebiasaan buruk tersebut dialami oleh sebagian 

anak-anak yang tidak mendapatkan pendidikan keagamaan yang cukup dari 

orang tuanya. Saat ini, banyak sekali lembaga pendidikan keagamaan yang 

berlomba-lomba menyiapkan tempat pendidikannya menjadi sangat layak 

untuk memberikan pengajaran kepada anak usia dini. Lembaga dakwah 

tersebut sangat penting guna menyebarkan ajaran agama Islam kepada 

generasi muda untuk bekal kehidupan keagamaan dimasa mendatang. 

Lembaga ini diantaranya tidak terkecuali adalah lembaga Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPQ). 

                                                             
 4 Muhammad Zainul Arifin, dkk, “Dakwah Fundamental Melalui Taman Pendidikan Al-

Qur’an”, Jurnal Manajemen Dakwah, Vol, 1 No, 1, (2022), 30. 



4 
 

 
 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Dakwah Melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 

Riyadlus Sholihin di Desa Kletek Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan dakwah melalui TPQ Riyadlus Sholihin di Desa 

Kletek Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati? 

2. Apa faktor penghambat dan pendukung dakwah yang dihadapi TPQ 

Riyadlus Sholihin di Desa Kletek Kecamatan Pucakwangi Kabupaten 

Pati? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan dakwah melalui TPQ Riyadlus Sholihin 

di Desa Kletek Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dakwah yang 

dihadapi TPQ Riyadlus Sholihin di Desa Kletek Kecamatan 

Pucakwangi Kabupaten Pati 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, diharapkan dapat memberikan 

manfaat baik secara teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 

memberikan pemahaman bagi para akademisi terhadap pengembangan 

pengetahuan tentang dakwah melalui TPQ di Kabupaten Pati. 

Sebagaimana penelitian ini berkaitan langsung dengan keilmuan jurusan 
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Manajemen Dakwah, sehingga penelitian ini dapat dijadikan bahan 

rujukan yang bermanfaat bagi masyarakat dan peneliti lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pemikiran 

yang berharga dan bermanfaat dalam mengembangkan dakwah 

melalui TPQ bagi pengurus dan pihak-pihak yang terkait agar lebih 

memahami serta mendapatkan solusi dari permasalahan yang 

berkaitan dengan dakwah melalui pendidikan TPQ. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemahaman secara khusus 

sebagai acuan bagi mahasiswa maupun masyarakat dalam 

mengembangkan dakwah melalui TPQ. 

c. Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan acuan bagi 

penelitian selanjutnya. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti membaca beberapa 

penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi judul dengan penelitian ini. 

Kajian dalam penelitian yang diperoleh sebagai berikut: 

Pertama, skripsi Widia Putri Pramono, program studi Manajemen 

Dakwah, fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Walisongo Semarang, 

penelitian ini berjudul “Strategi dakwah ustadz Sujatno di TPQ Hidayatul 

Ummah Kenduran Tuban” 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

strategi dakwah ustadz Sujatno serta penerapan dakwah melalui pendidikan 

di TPQ Hidayatul Ummah Kenduran Tuban. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif. Hasil dari strategi 

dakwah ustadz Sujatno di TPQ Hidayatul Ummah Kenduran Tuban yaitu, 

pertama strategi dakwah sentimentil yang dilakukan guna memberi 

pengajaran agama kepada anak-anak lewat hati. Kedua strategi rasional 

yang dilaksanakan dengan tujuan mengajak anak-anak untuk berpikir dan 

berdiskusi secara lebih aktif tentang agama Islam. Ketiga strategi indrawi 

yang dilakukan dengan cara melatih serta mengasah kemampuan anak-anak 
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melalui praktik agama. Sedangkan dakwah melalui pendidikan yang 

diterapkan ustadz Sujatno di TPQ Hidayatul Ummah yaitu, pertama dakwah 

melalui pengajaran tauhid yang dilaksanakan untuk menambah ketaatan 

anak-anak pada agama. Kedua dakwah melalui pengajaran akidah yang 

diterapkan untuk meningkatkan ibadah anak-anak. Ketiga dakwah melalui 

pengajaran moral yang dilakukan guna memberi pendidikan sopan santun 

dan sifat yang lebih baik bagi anak-anak. Keempat dakwah melalui 

pengajaran sosial yang dilakukan guna memberi pengetahuan kepada anak-

anak untuk lebih mengetahui tentang hak, kewajiban, serta tanggung jawab 

ketika hidup bermasyarakat.5 Penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Widia Putri Pramono yaitu sama-sama 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan antara 

keduanya terletak pada pembahasan utamanya, dalam penelitian Widia Putri 

Pramono itu membahas strategi dakwah di lembaga TPQ sedangkan dalam 

penelitian ini pembahasan utamanya mengenai dakwah melalui TPQ. Selain 

itu, lokasi atau objek dari kedua peneliti juga berbeda. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Zainul Arifin, 

(dkk) dengan judul penelitian “Dakwah fundamental melalui Taman 

Pendidikan Al-Qur’an”, Institut Agama Islam Negeri Sultan Amai 

Gorontalo. Jurnal Manajemen Dakwah, Vol 1, No 1 (2022), dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui eksistensi dan implementasi 

Taman Pengajian Al-Qur’an Al-Amin di Kelurahan Hepuhulawa, 

Kecamatan Limboto, Kabupaten Gorontalo. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang 

menggunakan sumber data primer dan sekunder. Hasil dari implementasi 

Taman Pengajian Al-Qur’an Al-Amin secara kekuatan yaitu Taman 

Pengajian Al-Qur’an Al-Amin ini berdiri atas inisiatif masyarakat yang 

mempunyai keinginan untuk memberikan pengajaran Al-Qur’an kepada 

anak-anak. Sedangkan kelemahannya adalah kurangnya tenaga pengajar 

                                                             
 5 Widia Putri Pramono, “Strategi Dakwah Ustadz Sujatno di TPQ Hidayatul Ummah 

Kenduran Tuban”, (UIN Walisongo Semarang, 2021), h. 7-70. 
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serta kurangnya fasilitas penunjang pembelajaran yang mengakibatkan 

anak-anak harus membawa Al-Qur’an dan Iqro dari rumah masing-masing. 

Peluang pada Taman Pengajaran Al-Qur’an Al-Amin yaitu memberikan 

dukungan yang nyata atas keputusan masyarakat terhadap pengentasan buta 

aksara Al-Qur’an dalam pengamalan Al-Qur’an pada kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan ancaman pembelajaran Al-Qur’an saat ini adalah handphone 

serta zaman yang semakin modern yang mengakibatkan sedikit anak-anak 

atau orang tua yang mengajarkan anak-anak mereka tentang membaca dan 

mempelajari Al-Qur’an.6 Penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Zainul Arifin (dkk) yaitu sama-

sama menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan 

perbedaan antara keduanya terletak pada pembahasan utama yang diteliti 

oleh Muhammad Zainul Arifin (dkk) yaitu mengenai implementasi Taman 

Pendidikan Al-Qur’an sedangkan dalam penelitian ini pembahasan 

utamanya yaitu mengenai dakwah melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mukhlis Fathurrohman 

dalam “Jurnal Mamba’ul Ulum” dengan judul “Dakwah dalam konteks 

pendidikan”, Vol. 15, No. 2, (2019). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan dakwah melalui pendidikan. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Hasil dari 

penerapan dakwah melalui pendidikan yaitu dakwah dan pendidikan harus 

diberikan berdasarkan pada orisinalitas dan kekinian. Orisinalitas harus 

berpegang pada nilai-nilai ajaran Islam serta berdasarkan pada penemuan-

penemuan terbaru di masa sekarang. Penyesuaian dengan kondisi saat ini 

sangat penting untuk menghadapi seluruh permasalahan yang ada.7 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mukhlis Fathurrohman yaitu sama-sama membahas mengenai dakwah 

melalui pendidikan. Selain itu, pada penelitian ini juga menggunakan 

                                                             
 6 Muhammad Zainul Arifin, dkk, “Dakwah Fundamental…h. 30-34. 

 7 Mukhlis Fathurrohman, “Dakwah dalam Konteks Pedidikan”, Mamba’ul Ulum, Vol, 15 

No, 2, (2019), 218-222. 
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metode penelitian yang sama yaitu jenis penelitian kualitatif. Sedangkan 

perbedaan antara keduanya terletak pada pembahasan mengenai dakwah 

melalui pendidikan, dalam penelitian yang dilakukan oleh Mukhlis 

Fathurrohman tidak membahas dakwah melalui pendidikan TPQ melainkan 

hanya membahas dakwah melalui pendidikan secara umum. Selain itu, 

objek oleh kedua peneliti juga berbeda. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Rubiyanah dan Abdul Jalil 

dengan judul penelitian “Implementasi dakwah melalui pendidikan pada 

kaum du’afa: studi kasus sekolah smart ekselensia lembaga pengembagan 

insani dompet du’afa” Uin Syarif Hidayatullah Jakarta. Jurnal Manajemen 

Dakwah, Vol 5, No 1, (2019), dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui implementasi dakwah melalui pendidikan pada kaum du’afa. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif analisis dalam penyajian datanya. Hasil 

dari implementasi dakwah melalui pendidikan pada kaum du’afa yaitu anak-

anak cerdas dari kaum du’afa diberikan bekal ilmu melalui pendidikan yang 

berkualitas di sekolah Smart Ekselensia dengan harapan nantinya mereka 

menjadi anak-anak yang bermanfaat bagi nusa dan bangsa serta agamanya. 

Sesuai dengan sabda Rasulullah Saw “sebaik-baik manusia adalah yang 

paling bermanfaat untuk sesamanya”.8 Penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rubiyanah dan Abdul Jalil yaitu 

sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan 

perbedaan antara keduanya terletak pada pembahasan utamanya, dalam 

penelitian Rubiyanah dan Abdul Jalil itu membahas implementasi dakwah 

melalui pendidikan pada kaum du’afa sedangkan dalam penelitian ini 

pembahasan utamanya mengenai dakwah melalui TPQ. Selain itu, lokasi 

atau objek dari kedua peneliti juga berbeda. 

                                                             
 8 Rubiyanah dan Abdul Jalil, “Implementasi Dakwah Melalui Pendidikan pada Kaum 

Du’afa: Studi Kasus Sekolah Smart Ekselensia Lembaga Pengembangan Insani Dompet Du’afa”, 

Jurnal Manajemen Dakwah, Vol, 5 No, 1, (2019), 112-119. 
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Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Siti Khairunnisa Kamal 

Bahrin dan Khazri Osman dalam “Seminar dakwah & Wahdah al-ummah” 

dengan judul “Strategi dakwah Umar Abdul Aziz melalui pendidikan” 

(2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dakwah Umar 

Abdul Aziz melalui pendidikan. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Hasil dari strategi dakwah Umar 

Abdul Aziz melalui pendidikan terdapat tiga strategi yang beliau lakukan 

yaitu pendidikan bukan formal, pendidikan formal, dan qudwah hasanah. 

Semua strategi yang sudah beliau lakukan menghasilkan nilai yang positif 

pada kefahaman serta penerapan Islam pada kehidupan sehari-hari 

rakyatnya. Implementasi dakwah melalui pendidikan yang beliau lakukan 

bertujuan untuk membantu usaha-usaha dakwah pada zaman sekarang 

sebab pendidikan dapat membentuk generasi yang benar-benar faham pada 

ilmu agama dan dapat menerapkan gaya hidup Islam yang baik.9 Penelitian 

ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Khairunnisa Kamal Bahrin dan Khazri Osman yaitu sama-sama membahas 

mengenai dakwah melalui pendidikan. Selain itu, pada penelitian ini juga 

menggunakan metode penelitian yang sama yaitu jenis penelitian kualitatif. 

Sedangkan perbedaan antara keduanya terletak pada pembahasan mengenai 

dakwah melalui pendidikan, dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Khairunnisa Kamal Bahrin dan Khazri Osman membahas strategi dakwah 

melalui pendidikan sedangkan dalam penelitian ini membahas mengenai 

dakwah melalui TPQ. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat kualitatif, yaitu prosedur penelitian lapangan 

                                                             
 9 Siti Khairunnisa Kamal Bahrin dan Khazri Osman, “Strategi Dakwah Umar Abdul Aziz 

Melalui Pendidikan”, Seminar Dakwah & Wahdah Al-Ummah, 2022. 
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yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan penelitian yang diamati. Penelitian 

lapangan merupakan penelitian yang pengumpulan datanya 

dilakukan di lapangan, yaitu di lingkungan masyarakat, organisasi 

kemasyarakatan, lembaga pendidikan, termasuk lembaga TPQ.10 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif lapangan yaitu 

mengumpulkan data dari kepala TPQ, ustadz/ustadzah, wali     

murid, serta warga atau masyarakat sekitar TPQ Riyadlus Sholihin. 

b. Pendekatan penelitian 

Berdasarkan dari permasalahan yang diteliti, maka 

penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan, 

menganalisis, dan meringkas berbagai situasi dan kondisi dari 

berbagai data yang dikumpulkan berupa hasil pengamatan atau 

wawancara terkait dengan masalah yang diteliti yang terjadi di 

lapangan.11 

Data yang dikumpulkan berupa kata-kata baik tertulis 

maupun lisan, gambar dan bukan angka-angka karena adanya 

penerapan metode kualitatif. Seluruh data yang dikumpulkan 

mungkin akan menjadi kunci terhadap apa yang telah diteliti. 

Terdapat juga laporan penelitian yang akan berisi kutipan-kutipan 

data untuk memberikan gambaran penyajian laporan. Data tersebut 

diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, gambar, dan dokumen 

lainnya. Berdasarkan hal tersebut, penelitian deskriptif kualitatif 

dalam penelitian ini akan menggambarkan fakta yang apa adanya 

                                                             
 10 Nina Nurdiani, “Teknik Sampling Snowball dalam Penelitian Lapangan”, ComTech, Vol, 

5 No, 2, (2014), 1111. 

 11 Sri Lindawati dan Muhammad Hendri, “Penggunaan Metode Deskriptif Kualitatif Untuk 

Analisis Strategi Pengembangan Kepariwisataan Kota Sibolga Provinsi Sumatera Utara”, Seminar 

Nasional APTIKOM (SEMNASTIKOM), 2016, 834. 
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dengan sistematis dan akurat tentang Dakwah Melalui TPQ 

Riyadlus Sholihin. 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek dari data yang didapatkan. Data 

tersebut adalah hasil pencatatan berupa fakta serta angka untuk dijadikan 

bahan menyusun sebuah informasi. Dari penjelasan tersebut, subjek 

penelitian nantinya akan diambil datanya kemudian diambil kesimpulan. 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi 

menjadi dua bagian, yaitu: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang 

didapatkan langsung dari sumber utamanya. Data primer adalah data 

dalam bentuk kata-kata baik berupa lisan, gerak gerik, maupun 

perilaku yang dilakukan oleh responden yang berkaitan dengan 

masalah penelitian.12 Data primer dalam penelitian ini adalah data 

yang diperoleh langsung dari Kepala TPQ, Ustadz/Ustadzah, wali 

murid, serta warga atau masyarakat sekitar TPQ Riyadlus Sholihin. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data penunjang 

berupa buku-buku tentang subject matter tulisan orang lain serta 

dokumen-dokumen hasil penelitian dan laporan. Data sekunder yang 

peneliti gunakan merupakan data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen grafis (catatan, laporan, tabel, dll) foto-foto, rekaman 

video dan lain sebagainya yang berkaitan dengan dakwah melalui 

TPQ.13 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data digunakan unttuk menetapkan atau 

melengkapi pembuktian masalah. Penelitian ini merupakan penelitian 

                                                             
 12 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015), 28. 

 13 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian…h. 28. 
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lapangan (field research) yang dilakukan peneliti di TPQ Riyadlus 

Sholihin dan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Teknik observasi atau pengamatan adalah salah satu cara 

pengumpulan informasi terkait dengan obyek penelitian atau 

peristiwa yang bersifat kasat mata.14 Secara sederhana pengamatan 

merupakan proses dimana peneliti mengamati langsung situasi 

objek penelitian. Teknik observasi yang digunakan oleh peneliti 

adalah observasi non partisipan yaitu pengamatan terhadap objek 

tertentu dimana peneliti tidak aktif mengikuti kegiatan objek 

tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti mengamati dan mencatat 

secara langsung gejala-gejala yang berhubungan dengan pokok 

permasalahan penelitian yang ditemukan dilapangan. Observasi 

yang dilakukan gunanya untuk menguatkan dan mencari data 

tentang penerapan dakwah melalui TPQ Riyadlus Sholihin dan 

faktor penghambat serta pendukung dakwah yang dihadapi TPQ 

Riyadlus Sholihin. 

b. Wawancara 

Teknik wawancara adalah cara sistematis untuk 

mendapatkan informasi dalam bentuk pernyataan-pernyataan lisan 

terkait dengan objek penelitian atau peristiwa pada masa lalu, kini, 

dan yang akan datang.15 Dalam penelitian ini wawancara dilakukan 

secara terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan langkah 

sistematis untuk memperoleh informasi dari responden dimana 

pertanyaan ditanyakan sesuai urutan yang sudah disiapkan oleh 

pewawancara dan jawabannya direkam.16 Wawancara ini digunakan 

                                                             
 14 Ida Bagus Gde Pujastawa, “Teknik Wawancara dan Observasi Untuk Pengumpulan 

Bahan Informasi”, (Universitas UDAYANA, 2016), 8. 
 15 Ida Bagus Gde Pujastawa, “Teknik Wawancara dan Observasi…h. 4. 

 16 Lukman Nul Hakim, “Ulasan Metodologi Kualitatif: Wawancara Terhadap Elit”, 

Aspirasi, Vol, 4 No, 2, (2013), 168. 



13 
 

 
 

untuk mendapatkan informasi tentang metode pembelajaran yang 

digunakan, materi pembelajaran, jadwal pembelajaran, kemampuan 

anak-anak dalam kegiatan belajar, dan respon serta partisipasi 

masyarakat terkait adanya TPQ Riyadlus Sholihin dari sumber data 

yaitu kepala TPQ, ustadz/ustadzah, wali murid, serta masyarakat. 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah pengumpulan data dengan 

melihat atau mencatat suatu laporan yang telah tersedia pada objek 

penelitian.17 Sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman. Data 

berupa rekaman sebagai tulisan atau pernyataan yang dipersiapkan 

oleh responden untuk membuktikan bahwa adanya suatu peristiwa. 

Sedangkan data berupa dokumen digunakan untuk yang selain 

rekaman seperti catatan, foto, dan lain sebagainya. Dalam penelitian 

ini, dokumentasi yang dimaksud yaitu data-data atau foto yang 

dibutuhkan dalam penelitian yang diperoleh dari proses pelaksanaan 

penelitian. Teknik dokumentasi yang digunakan peneliti untuk 

mendapatkan data dan informasi tentang jumlah santri, jumlah guru, 

struktur pengurus, visi, dan misi TPQ Riyadlus Sholihin. 

4. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Pada dasarnya proses analisis data dimulai dari menelaah data 

secara keseluruhan yang telah tersedia dari berbagai sumber, baik 

pengamatan mengenai dakwah melalui pendidikan TPQ Riyadlus 

Sholihin, wawancara, catatan lapangan, serta dokumentasi peneliti yang 

diperoleh dari lokasi peneleitian. Sebelum analisis data langkah yang 

baik yang harus dilakukan yaitu meyakinkan data tersebut terhadap 

validitasnya. Agar terjamin keabsahan data, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan triangulasi data yaitu pengecekan data yang diperoleh 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara.18 Triangulasi diartikan 

                                                             
 17 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen dalam Penelitian Kualitatif”, Wacana, 

Vol, 13 No, 2, (2014), 179. 
 18 Roro Pamelaningtyas, “Implementasi Program Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

di SMP Negeri 8 Yogyakarta”, Jurnal Kebijakan Pendidikan, Vol, 8 No, 3, (2019), 233. 
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sebagai kegiatan   menelaah data melalui berbagai sumber, teknik, dan 

waktu. 

a. Triangulasi sumber, dapat dilakukan dengan cara meneliti data 

yang diperoleh melalui berbagai sumber. 

b. Triangulasi teknik, dapat dilakukan dengan cara meneliti data dari 

sumber yang sama, tetapi menggunakan teknik yang berbeda. 

c. Triangulasi waktu, dapat dilakukan dengan cara mengecek kembali 

sumber data, masih menggunakan teknik yang sama, tetapi dengan 

waktu atau situasi yang berbeda.19 

Triangulasi yang akan peneliti gunakan adalah triangulasi 

sumber dan teknik dengan memperoleh data dari berbagai sumber dan 

dengan metode pengumpulan data yang berbeda. Peneliti selain 

wawancara ke pihak kepala TPQ juga mengkroscek data yang didapat 

ke pengajar, wali murid, masyarakat sekitar TPQ untuk menguji 

keabsahannya, serta peneliti melihat dokumen-dokumen yang ada. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini analisis data digunakan untuk 

mempermudah peneliti dalam penelitian. Analisis data adalah mencari 

pola yang berhubungan dengan pengujian secara sistematis terhadap 

sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian, serta 

hubungan dengan keseluruhan. Analisis data merupakan proses 

pencarian dan penyusunan secara sistematis data yang telah diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, serta dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih yang penting 

dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain.20 Dengan demikian analisis data 

adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

                                                             
19 Makarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian”, Jurnal Ilmiah 

Keabsahan Masyarakat, Vol, 2 Edisi, 3, (2020). 

 20 Yudi Fachrudin, “Teknik Analisis Data Kualitatif”, Accelerating the world’s research, 

(2013). 
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diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 

sehingga mudah dipahami baik diri sendiri maupun orang lain. Analisis 

data kualitatif adalah suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh dan 

kemudian dikembangkan menjadi hipotesis. 

Menurut Miles dan Huberman ada tiga tahapan analisis data 

yaitu sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses melilih, memusatkan perhatian 

pada kesederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar dari 

catatan lapangan. Reduksi data artinya meringkas, mengkode, 

menelusur tema, dan membuat gugus-gugus. Reduksi data 

berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung. Pada 

tahap ini, peneliti menentukan data yang akan digunakan dan data 

yang tidak diperlukan akan dibuang. Setelah melakukan reduksi 

data, peneliti dapat lebih mudah menganalisis data dengan lebih 

akurat serta membuat kesimpulan yang tepat. Pada penelitian ini, 

setelah   mengumpulkan data terkait penerapan dakwah melalui TPQ 

Riyadlus Sholihin, data-data tersebut direduksi dan dikategorikan 

berdasarkan setiap permasalahan sehingga dapat diambil 

kesimpulan dari data yang ada. 

b. Penyajian data 

Penyajian data adalah proses ketika kumpulan informasi 

disusun, sehingga terjadi kemungkinan akan ada penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data dapat 

berupa catatan lapangan, grafik, bagan, dan sejenisnya. Penulis akan 

menampilkan data yang diperoleh dari pengamatan langsung 

dilapangan dalam bentuk teks naratif, table, dan dokumentasi. Data 

hasil penyajian kemudian disampaikan dalam bentuk narasi atau 

deskripsi untuk memudahkan pemahaman mengenai penerapan 

dakwah melalui TPQ Riyadlus Sholihin. 

  



16 
 

 
 

c. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan yaitu peneliti mencari, mencatat pola-

pola, penjelasan, dan alur sebab akibat yang awalnya belum jelas 

kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan lebih jelas. Penarikan 

kesimpulan dilakukan secara terus menerus selama di lapangan.21 

Kesimpulan ini dapat berubah jika tidak ada bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Setelah 

tahap penyajian data, langkah selanjutnya adalah menarik 

kesimpulan yang berkaitan dengan rumusan masalah penelitian. 

Hasil dari observasi dan wawancara akan digunakan untuk menarik 

kesimpulan tentang penerapan dakwah melalui TPQ Riyadlus 

Sholihin serta untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung 

dakwah yang dihadapi TPQ Riyadlus Sholihin.22 

 

G. Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam penelitian ini diharapkan dapat tersusun secara 

runtut dan terarah, maka dari itu untuk mencapai tujuan tersebut penelitian 

akan disusun kedalam lima bab dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan ini akan membahas tentang latar belakang 

permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas gambaran landasan teori secara umum 

mengenai pengertian dakwah, tujuan dakwah, unsur-unsur 

dakwah, pengertian pendidikan Islam, tujuan pendidikan 

                                                             
 21 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, Vol, 17 No, 33, (2018), 

91-94. 

 22 Mastang Ambo Baba, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Makassar: Penerbit Aksara 

Timur, 2017), 101-102. 



17 
 

 
 

Islam, dasar-dasar pendidikan Islam, usia anak dalam 

menanamkan pendidikan Islam, pengertian lembaga 

pendidikan Islam, dan pengertian Taman Pendidikan Al-

Qur’an (TPQ), tujuan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), 

fungsi dan keberadaan TPQ, dan dakwah melalui lembaga 

TPQ. 

BAB III : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Bab ini akan menyajikan data terkait temuan dari data 

primer dan data sekunder mengenai gambaran umum objek 

penelitian di TPQ Riyadlus Sholihin. 

BAB IV : ANALISIS DATA 

Bab ini akan membahas analisis mengenai dakwah melalui 

TPQ Riyadlus Sholihin di Desa Kletek Kecamatan 

Pucakwangi Kabupaten Pati serta faktor penghambat dan 

pendukung dakwah yang dihadapi TPQ Riyadlus Sholihin 

di Desa Kletek Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, saran untuk 

penelitian kedepannya dan kata penutup. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Dakwah 

1. Pengertian Dakwah 

Kata dakwah beirasal darii bahasa Arab yaiitu da’a yad’u 

da’watan yang artiinya meinyeiru atau meingajak, meimanggiil, 

meingundang.23 Meinurut Kamus Beisar Bahasa I indoneisiia (KBBI i), 

dakwah artiinya propaganda, peinyiiaran, peinyiiaran agama dan 

peirkeimbangannya dii masyarakat, seiruan untuk meimeiluk, meimpeilajarii 

seirta meingamalkan ajaran agama. Kata dakwah dalam Al-Qur’an 

deingan beirbagaii beintuk kata teirdapat 205 kata. Seidangkan artiinya 

beirkiisar pada kateigorii beiriikut:24;/ 

a. Do’a dan peirmohonan (QS. Al-Baqarah: 186) 

ةا ٱلدااعِّ إِّذاا  يبُ داعْوا   واإِّذاا ساأالاكا عِّباادِّى عان ِّى فاإِّن ِّى قارِّيبٌ ۖ أُجِّ
يبُوا۟ لِّى والْيُ ؤْمِّنُوا۟ بِّى لاعالاهُمْ ي ارْشُدُون داعاانِّ ۖ ف الْياسْتاجِّ  

Artiinya: Dan apabiila hamba-hamba-Ku beirtanya keipadaMu 

(Muhammad) teintang Aku, seisungguhnya Aku deikat. Aku 

kabulkan peirmohonan orang yang beirdoa apabiila diia beirdoa 

keipada-Ku. Heindaklah meireika iitu meimeinuhii (peiri intah)-Ku dan 

beiriiman keipada-Ku agar meireika meimpeiroleih keibeinaran. 

 

b. Seiruan (QS. Al-Fushiillat: 33) 

لِّحًا واقاالا   وامانْ أاحْسانُ ق اوْلًَ م ِّمان داعاآ إِّلاى ٱللاهِّ واعامِّلا صاّٰ
 إِّنانِّى مِّنا ٱلْمُسْلِّمِّينا 

Artiinya: Dan siiapakah yang leibiih baiik peirkataannya dariipada 

orang yang meinyeiru keipada Allah dan meingeirjakan keibajiikan 

dan beirkata, “Sungguh, aku teirmasuk orang-orang musliim 

(yang beirseidi ih diirii)?”. 

  

                                                             
 23 Icol Dianto, “Peranan Dakwah dalam Proses Pengembangan Masyarakat Islam”, 

Hikmah, Vol, 12 No, 1, (2018), 102. 

 24 Choiriyah, “Peranan Kepemimpinan Dakwah dalam Melaksanakan Amar Ma’ruf Nahi 

Munkar”, Jurnal Manajemen Dakwah, Vol, 3 No, 1, (2020), 4. 
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c. Panggiilan untuk nama (QS. Al-A’raf: 180) 

آءُ ٱلْحُسْناىّٰ فاٱدْعُوهُ بِّهاا ۖ واذارُوا۟ ٱلاذِّينا   والِّلاهِّ ٱلْْاسْما
ئِّهِّۦ ۚ  دُونا فِّىٓ أاسْمآّٰ انوُا۟ ي اعْمالُونا يُ لْحِّ يُجْزاوْنا ماا كا سا  

Artiinya: Dan Allah meimiiliikii Asma’ul Husna (nama-nama yang 

teirbaiik), maka beirmohonlah keipada-Nya deingan meinyeibut 

Asma’ul Husna iitu dan tiinggalkanlah orang-orang yang 

meinyalah artiikan nama-nama-Nya. Meireika keilak akan 

meindapat balasan teirhadap apa yang teilah meireika keirjakan.25 

 

Adapun peingeirtiian dakwah meinurut beibeirapa ahlii diiantaranya: 

Peirtama, meinurut M. Thoha Yahya Omar, dakwah meirupakan keigiiatan 

meingajak seiseiorang keipada jalan yang beinar seisuaii deingan peiriintah 

Allah Swt meilaluii cara yang biijaksana. Keidua, meinurut A. Hasyiimii, 

dakwah artiinya suatu keigiiatan meingajak seiseiorang untuk meiyakiinii 

seirta meingamalkan akiidah, syariiah, dan iibadah dalam ajaran I islam 

seibagaiimana yang teilah diicontohkan oleih para ulama’.26 Keitiiga, 

meinurut Syeikh Alii Mahfudz, dakwah adalah keigiiatan meingajak 

seiseiorang untuk meilakukan keibaiikan dan meingiikutii arahan yang beinar, 

meingajak meingeirjakan seisuatu yang baiik dan meilarang meingeirjakan 

seisuatu yang buruk agar meindapatkan keibahagiiaan dii duniia maupun dii 

akhiirat.27 Keieimpat, meinurut Quraiish Shiihab, dakwah iialah keigiiatan 

meingajak keiarah keiiinsafan dan upaya meingubah keiadaan yang tiidak 

baiik meinuju keiadaan yang leibiih baiik teirhadap diirii seindiirii dan 

masyarakat yang beirada dii suatu liingkungan.28 Keiliima, meinurut K.H. 

Abdul Khohar Muzakhiir, dakwah yaiitu meingajak seirta meinyampaiikan 

ajaran agama I islam keipada orang laiin dan keiwajiiban teirseibut beirlaku 

untuk seiteirusnya.29 Keieinam, meinurut Muhammad Natsiir, dakwah 

                                                             
 25 Abdul Aziz Abdul Rauf, Al-Hufaz Al-Qur’an Hafalan Mudah…h. 28-480. 

 26 Syah Ahmad Qudus Dalimunthe, “Terminologi Dakwah…h. 1418. 
27 Ahmad Faqih, “Pergumulan Islam dan Budaya Jawa di Lereng Gunung Merbabu 

Perspektif Dakwah”, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol, 34 No, 1, (2014), 28. 

 28 Rini Fitria dan Rafinita Aditia, “Prospek dan Tantangan Dakwah Bil Qalam sebagai 

Metode Komunikasi Dakwah”, Jurnal Ilmiah Syiar, Vol, 19 No, 2, (2019), 226-227. 

 29 Aldiawan, “Dakwah dalam Mengatasi Probblematika Remaja”, Al-Misbah, Vol, 16 No, 

1, (2020), 46. 
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diiartiikan seibagaii usaha meingajak seirta meinyampaiikan tujuan hiidup 

seiseiorang dii duniia deingan amar ma’ruf nahii munkar deingan macam-

macam cara dan meidiia yang seilaras deingan akhlakul kariimah.30 

Darii beibeirapa peinjeilasan diiatas, dapat diisiimpulkan bahwa 

peingeirtiian dakwah adalah suatu keigiiatan meingajak atau meinyeiru 

keipada seiseiorang atau keilompok untuk hiidup seisuaii deingan ajaran 

agama I islam, yaiitu meinjalakankan seigala peiriintah Allah Swt dan 

meinjauhii seigala larangan-Nya, seibagaiimana teirtuang dalam Al-Qur’an 

dan Hadiits guna meindapatkan keibahagiiaan dii duniia maupun dii akhiirat. 

2. Tujuan Dakwah 

Tujuan dakwah iialah meinye iru seiseiorang untuk meiyakiinii dan 

meingamalkan ajaran agama I islam deimii keimaslahatan dan keibahagiiaan 

hiidup dii duniia maupun dii akhiirat yang diiriidhaii Allah Swt.31 Mohammad 

Natsiir meingeimukakan bahwa tujuan dakwah yaiitu, peirtama, meingajak 

keipada syarii’ah untuk meimpeiroleih jalan keiluar dalam meinghadapii 

peirmasalahan yang seidang diihadapii baiik beirsiifat priibadii, keiluarga, 

masyarakat, beirbangsa maupun beirneigara. Keidua, meinyeiru keipada 

fungsii hiidup seilaku makhluk Allah Swt kareina manusiia meimiiliikii fungsii 

syuhada an-nas, meinjadii peilopor dan peingawas bagii umat manusiia. 

Keitiiga, meingajak keipada tujuan hiidup yang hakiikii yaiitu meinyeimbah 

keipada Allah Swt.32 Seidangkan Diidiin Hafiiduddiin meinjeilaskan bahwa 

tujuan dakwah adalah untuk meingubah sasaran dakwah yaiitu 

masyarakat meinuju pada keihiidupan yang leibiih baiik seicara lahiiriiah dan 

bathiiniiah. 

                                                             
 30 Muhammad Nailul Huda dan Ibni Trisal Adam, “Konsep Pendidikan Dakwah Menurut 

Nahdlatul Ulama”, Jurnal Bashrah, Vol, 2 No, 2, (2021), 105. 

 31 Adilah Mahmud, “Dakwah dalam Al-Qur’an sebagai Alat untuk Mencapai Tujuan 

Dakwah Islam”, Jurnal Al-Asas, Vol, 1 No, 2, (2018), 71. 

 32 Edi Sumanto, “Pemikiran Dakwah M Natsir”, Da’wah & Communication Islamic Jurnal, 

Vol, 2 No, 1, (2021), 4. 



21 
 

 
 

Teirdapat pula tujuan-tujuan khusus dalam beirdakwah 

diiantaranya:33 

a. Meinyeiru keipada seiseiorang yang teilah meimeiluk agama I islam untuk 

seinantiiasa meiniingkatkan taqwanya keipada Allah Swt (QS. Al-

Maiidah: 2) 

ثْمِّ ٱ والَا ت اعااوانوُا۟ عالاى  ۖلت اقْواىّٰ ٱوا  لْبِّر ِّ ٱوات اعااوانوُا۟ عالاى  نِّ لْعُ ٱوا  لِّْْ   ۖللاها ٱ ت اقُوا۟ ٱ وا  ۚدْواّٰ
لْعِّقاابِّ ٱشادِّيدُ  للاها ٱإِّنا   

Artiinya: Dan tolong-meinolonglah kamu dalam (meingeirjakan) 

keibajiikan dan takwa, dan jangan tolong meinolong dalam 

beirbuat dosa dan peirmusuhan. Beirtakwalah keipada Allah, 

sungguh, Allah sangat beirat siiksa-Nya. 

 

b. Meimbiina meintal agama I islam bagii orang-orang yang masiih 

khawatiir akan keiiislaman dan keiiimanannya (orang mukallaf) (QS. 

Al-Baqarah: 286) 

هاا  باتْ   ما لَا يكُال ِّفُ ٱللاهُ ن افْسًا إِّلَا وُسْعاهاا ۚ لاهاا ماا كاساباتْ واعالاي ْ ا ٱكْتاسا  

Artiinya: Allah tiidak meimbeibanii seiseiorang meilaiinkan seisuai i 

deingan keisanggupanya. Diia meindapat (pahala) dan 

(keibajiikan) yang diikeirjakannya dan diia meindapat (siiksa) darii 

(keijahatan) yang diipeirbuatnya. 

 

c. Meingajarkan dan meindiidiik seiseiorang untuk tiidak meinyiimpang darii 

fiitrahnya (QS. Ar-Ruum: 30) 

ا ۚ  ها نِّيفًا ۚ فِّطْراتا ٱللاهِّ ٱلاتِّى فاطارا ٱلنااسا عالاي ْ  ت ابْدِّيلا لَا فاأاقِّمْ واجْهاكا لِّلد ِّينِّ حا
لَا ي اعْلامُونا أاكْث ارا ٱلنااسِّ  والاّٰكِّنا  لْقاي ِّمُ ٱ لد ِّينُ ٱ ذاّٰلِّكا  ۚللاهِّ ٱلِّخالْقِّ   

Artiinya: Maka hadapkanlah wajahmu deingan lurus keipada 

agama (I islam), (seisuaii) fiitrah Allah, diiseibabkan Diia teilah 

meinciiptakan manusiia meinurut (fiitrah) iitu. (Iitulah) agama yang 

lurus, teitapii keibanyakan manusiia tiidak meingeitahuii.34 

                                                             
 33 Hafniati, “Interaksi Da’i dan Mad’u tentang Penguasaan Media dan Metode Dakwah 

dalam Mencapai Hasil dan Tujuan Dakwah”, Liwaul Dakwah: Jurnal Kajian Dakwah dan 

Masyarakat Islam, Vol, 10 No, 2, (2020), 105. 

 34 Abdul Aziz Abdul Rauf, Al-Hufaz Al-Qur’an Hafalan Mudah…h. 49-407. 
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3. Unsur-Unsur Dakwah 

Unsur-unsur dakwah meirupakan komponein yang ada pada 

seitiiap keigiiatan dakwah. Unsur-unsur teirseibut iialah da’ii (peilaku 

dakwah), mad’u (peineiriima dakwah), maddah (mateirii dakwah), wasiilah 

(meidiia dakwah), seirta thariiqah (meitodei dakwah). Awaludiin Piimay 

meimbagii unsur-unsur dakwah meinjadii liima yaiitu: 

a. Da’ii (peilaku dakwah) 

Seicara teioriitiis da’ii adalah seiseiorang yang meinyampaiikan 

atau meinyeibarluaskan ajaran agama I islam keipada masyarakat 

umum. Seidangkan seicara praktiis, da’ii dapat diipahamii dalam dua 

peingeirtiian. Peirtama, da’ii iialah seiorang musliim yang meilaksanakan 

keigiiatan dakwah yang sudah meileikat seirta tiidak teirpiisahkan oleih 

miisiinya seibagaii umat Iislam seisuaii deingan peiriintah “balliigu ‘anni i 

walau ayat”.  Beirdasarkan peingeirtiian teirseibut, seiluruh musliim 

diikateigoriikan seibagaii da’ii, kareina meireika meimiiliikii keiwajiiban 

meinyampaiikan ajaran agama I islam seitiidak-tiidaknya keipada diirii 

seindiirii, anak dan keiluarga. Keidua, da’ii diikateigoriikan keipada 

seiseiorang yang meimpunyaii bakat teirteintu pada biidang dakwah 

I islam seirta meimprakteikkan bakat teirseibut dalam meinyampaiikan 

ajaran agama I islam deingan seiluruh keimampuannya baiik darii seigii 

peinguasaan teiorii, konseip, dan meitodei yang diigunakan dalam 

beirdakwah.35 

b. Mad’u (peineiriima dakwah) 

Mad’u meirupakan manusiia baiik iindiiviidu maupun keilompok 

yang meineiriima peisan dakwah darii da’ii seicara langsung maupun 

tiidak langsung. Masiing-masiing iindiiviidu atau keilompok teirseibut 

meimpunyaii karakteir yang beirbeida-beida. Deimii meincapaii 

keisukseisan dalam beirdakwah, seibaiiknya peineiriima dakwah 

diibeidakan meinjadii keilompok-keilompok yang seitara. Seipeirtii 

                                                             
 35 Khairan Muhammad Arif, dkk, “Urgensi Manajemen dalam Dakwah”, Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol, 5 No, 1, (2022), 46. 
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keilompok awam diibeidakan deingan keilompok iinteileiktual, keilompok 

karyawan peigawaii iindustrii, keilompok anak-anak, keilompok reimaja, 

keilompok iibu-iibu, dan laiin-laiin. Hal teirseibut diiseibabkan kareina 

masiing-masiing keilompok meimpunyaii karakteir yang beirbeida 

beirdasarkan keipada masalah yang meireika hadapii, seipeirtii masalah 

keipeircayaan atau iiman yang meireika miiliikii, masalah sosiial, masalah 

eikonomii, seirta masalah budaya.36 

c. Maddah (mateirii dakwah) 

Maddah meirupakan iisii atau peisan dakwah yang 

diisampaiikan da’ii keipada mad’u. Peisan dakwah teirseibut adalah 

ajaran agama I islam iitu seindiirii yang teirtuang dalam Al-Qur’an dan 

Hadiits. Seiluruh ajaran agama Iislam yang sangat luas dapat diijadiikan 

seibagaii mateirii dakwah yang pada gariis beisarnya dapat 

diikateigoriikan seibagaii beiriikut: 

1) Akiidah, meiliiputii rukun iiman 

2) Syarii’ah, meiliiputii iibadah yaiitu beirsucii, shalat, zakat, puasa, 

seirta hajii. Muamalah yaiitu hukum peirdata (hukum niikah, hukum 

wariis, hukum niiaga, dan laiin-laiin), hukum publiik (hukum 

neigara, hukum piidana, hukum peirang dan damaii, dan 

seibagaiinya). 

3) Akhlak, meiliiputii akhlak keipada Allah Swt, akhlak keipada 

seisama manusiia, dan akhlak keipada bukan manusiia (flora, 

fauna, dan yang laiinnya).37 

d. Wasi ilah (meidiia dakwah) 

Dr. Hamzah Ya’qub meimbagii meidiia dakwah meinjadii liima 

macam, yaiitu yang peirtama dakwah deingan liisan dapat beirbeintuk 

ceiramah, piidato, kuliiah, biimbiingan dan peinyuluhan, dan 

seibagaiinya. Keidua, dakwah deingan tuliisan dapat beirupa buku, 

                                                             
 36 Purwo Prilatmoko, “Unsur-Unsur Dakwah Nabi Muhammad pada Keluarganya Bani 

Hasyim”, Jurnal Pengembangan Ilmu Dakwah, Vol, 4 No, 2, (2022), 322. 
37 Mustofa Hilmi, “Humor dalam Pesan Dakwah”, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol, 38 No, 1, 

(2018), 101-103. 
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majalah, surat kabar, spanduk, dan laiin-laiin. Keitiiga, dakwah deingan 

lukiisan dapat beirupa gambar, kariikatur, dan laiin seibagaiinya. 

Keieimpat, dakwah deingan audiio viisual yaiitu alat yang dapat 

meirangsang iindeira peingliihatan dan peindeingaran atau keiduanya 

seipeirtii teileiviisii, fiilm, radiio, dan laiin-laiin. Keiliima, dakwah deingan 

akhlak yaiitu peirbuatan nyata yang diiceirmiinkan oleih ajaran agama 

I islam yang dapat diiamatii dan diime ingeirtii oleih peineiriima dakwah. 

Pada dasarnya dakwah dapat diilakukan deingan beirbagaii macam 

cara yang dapat meirangsang iindeira manusiia seihiingga meinghasiilkan 

peirhatiian untuk meineiriima dakwah.38 

e. Thariiqah (meitodei dakwah) 

Kata meitodei beirasal darii bahasa Latiin yaiitu meithodus yang 

artiinya cara atau dalam bahasa Yunanii yaiitu meithodhus yang artiinya 

juga cara atau jalan. Seidangkan meinurut Kamus Beisar Bahasa 

I indoneisiia (KBBI i) meitodei yaiitu cara keirja yang meimpunyaii siiste im 

guna meimpeirmudah peilaksanaan suatu keigiiatan untuk meincapaii 

tujuan yang teilah diiteintukan. Jadii, meitodei dakwah meirupakan cara 

yang diigunakan oleih da’ii untuk meinyampaiikan peisan-peisan 

dakwah keipada mad’u.39 Teirkaiit deingan meitodei dakwah, seibagiian 

beisar ulama meirujuk pada QS. An-Nahl ayat 125: 

ناةِّ ۖ كْماةِّ واٱلْماوْعِّظاةِّ ٱلْحاسا بِّيلِّ راب ِّكا بِّٱلْحِّ  ٱدعُْ إِّلاىّٰ سا
دِّلْهُم   نُ ۚ إِّنا راباكا هُوا أاعْلامُ  لاتِّىٱبِّ واجاّٰ هِّىا أاحْسا  

بِّيلِّهِّۦ ۖ  لْمُهْتادِّينا ٱواهُوا أاعْلامُ بِّ بِّمان ضالا عان سا  
 

Artiinya: Seirulah (manusiia) keipada jalan Tuhanmu deingan 

hiikmah dan peingajaran yang baiik, dan beirdeibatlah deingan 

meireika deingan cara yang baiik. Seisungguhnya Tuhanmu, 

Diialah yang leibiih meingeitahuii siiapa yang seisat darii jalan-

Nya dan Diialah yang leibiih meingeitahuii siiapa yang meindapat 

peitunjuk. 

                                                             
 38 Yuliana Cita Siti Hijria, “Identifikasi Nilai dan Unsur Dakwah di Lingkungan Pondok 

Pesantren Al Khairot Malang”, Al-Hikmah, Vol, 20 No, 2, (2022), 122-123. 

 39 Purwo Prilatmoko, “Unsur-Unsur Dakwah Nabi Muhammad…h. 326. 
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Teirdapat tiiga meitodei dakwah yang diipeiriintahkan oleih Allah 

Swt dalam ayat teirseibut yang keimudiian diijeilaskan oleih Nasaruddiin 

Razak dalam Moh. Alii Aziis seibagaii beiriikut: 

1) Meitodei dakwah biil hiikmah 

Meitodei dakwah biil hiikmah artiinya meingajak keipada 

mad’u untuk beirpiikiir seicara meindalam, meinggunakan akalnya 

deingan seimaksiimal mungkiin keimudiian meingambiil peilajaran. 

Meitodei iinii cocok diigunakan untuk orang-orang teirpeilajar yang 

sudah teirbiiasa meinggunakan akalnya yaiitu kaum iinteileiktual 

seihiingga kurang cocok diigunakan untuk kaum awam yang dalam 

keihiidupan seiharii-hariinya kurang meinggunakan akalnya seicara 

meindalam. 

2) Meitodei dakwah mau’iidhaah hasanah 

Meitodei dakwah mau’iidhaah hasanah artiinya dakwah 

deingan meimbeiriikan peingajaran seirta naseihat yang baiik, yang 

dapat diibeiriikan keipada masyarakat luas. Dalam meitodei iinii, 

mad’u biisa darii beirbagaii kalangan dan lapiisan masyarakat, mulaii 

darii anak-anak hiingga lansiia. 

3) Meitodei dakwah mujadalah 

Meitodei dakwah mujadalah artiinya dakwah meilaluii cara 

diiskusii, tukar piikiiran, dan beirdeibat yang teintunya deingan cara 

yang baiik. Meitodei iinii cocok diigunakan untuk orang-orang yang 

dalam piikiirannya teilah meingakar paham peimiikiiran teirteintu atau 

dalam hatiinya teilah yakiin pada keiyakiinan teirteintu. Meitodei iinii 

meimanciing mad’u agar beirpiikiir keiras deingan peirtanyaan-

peirtanyaan yang meinggugah piikiiran seirta peirasaan. Seipeirtii 

meitodei braiinstormiing yang meingajak mad’u untuk beirpiikiir 

seicara spontan, logiis, dan kreiatiif dalam meinyeileisaiikan masalah 
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seihiingga akhiirnya meireika deingan seindiiriinya dapat meinyadarii 

keisalahan-keisalahan dalam peimiikiiran seirta keiyakiinannya.40 

f. Atsar (efek dakwah) 

Atsar berasal dari bahasa Arab yang berarti bekasan, sisa 

atau tanda. Atsar sering disebut dengan feed back (umpan balik) dari 

proses dakwah ini sering kali dilupakan atau tidak banyak menjadi 

perhatian para da’i. Kebanyakan mereka menganggap bahwa setelah 

dakwah disampaikan maka selesailah dakwah. Kegiatan dakwah 

harus diarahkan untuk memenuhi tiga aspek perubahan dari 

obyeknya, yakni perubahan pada aspek pengetahuannya 

(knowledge), aspek sikapnya (attitude), dan aspek perilaku 

(behavior). 

Berkenaan dengan tiga hal tersebut, Jalaluddin Rahmat 

menyatakan: 

1) Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang 

diketahui, dipahami, atau perspektif khalayak. Efek ini 

berkaitan dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, 

kepercayaan, atau informasi. 

2) Efek afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, 

disenangi, atau dibenci khalayak, yang meliputi segala yang 

berhubungan dengan emosi, sikap, dan nilai. 

3) Efek behavior merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati, 

yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan 

berperilaku. 

 

B. Lembaga Pendidikan Islam 

1. Peingeirtiian Peindiidiikan I islam 

Peindiidiikan I islam meirupakan iilmu peindiidiikan yang beirdasarkan 

I islam seihiingga harus beirsumbeir darii Al-Qur’an dan Hadiits. Peindiidiikan 

                                                             
40 Awaludin Pimay dan Fania Mutiara Savitri, “Dinamika Dakwah Islam di Era Modern”, 

Jurnal Ilmu Dakwah, Vol, 41 No, 1, (2021), 46-47. 
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I islam iialah peindiidiikan manusiia seiutuhnya teirmasuk akal dan hatiinya, 

rohanii dan jasmaniinya, seirta akhlak dan keiteirampiilannya.41 Beiriikut 

peinjeilasan teintang peindiidiikan I islam meinurut beibeirapa ahlii: 

a. Al-Syaiibany me injeilaskan bahwa peindiidiikan I islam iialah suatu 

proseis meingubah tiingkah laku iindiiviidu peiseirta diidiik baiik pada 

keihiidupan priibadiinya, masyarakat, maupun alam seikiitarnya. Proseis 

teirseibut diilaksanakan deingan cara peindiidiikan dan peingajaran 

seibagaii keigiiatan profeisii dan asasii diiantara banyaknya profeisii dan 

asasii yang ada pada masyarakat. 

b. Muhammad Fadhiil Al-Jamaly meingeimukakan bahwa peindiidiikan 

I islam meirupakan upaya untuk meingajak, meindorong, seirta 

meingeimbangkan peiseirta diidiik agar hiidup leibiih diinamiis beirdasarkan 

keihiidupan yang muliia dan niilaii-niilaii yang tiinggii. Hal teirseibut 

diiharapkan dapat meimbeintuk peiseirta diidiik meinjadii priibadii yang 

leibiih baiik yang beirhubungan deingan poteinsii akal, peirasaan, dan 

peirbuatannya.42 

c. Abdul Majiid dan Diian Andayanii meindeifiiniisiikan bahwa peindiidiikan 

I islam adalah upaya meimbiina dan meingasuh peiseirta diidiik untuk 

meimahamii ajaran agama I islam seicara meinyeiluruh keimudiian 

meinghayatii tujuan seihiingga dapat meingamalkan dan meinjadiikan 

agama I islam seibagaii pandangan hiidup. 

d. Ahmad Tafsiir meimbeiriikan peinjeilasan bahwa peindiidiikan I islam 

yaiitu peindiidiikan yang beirdasarkan tuntunan agama I islam dalam 

meimbeintuk seirta meimbiina priibadii seiorang musliim yang beirtakwa 

keipada Allah Swt, ciinta kasiih sayang keipada orang tua, keipada 

                                                             
 41 Dian Permana dan Hisam Ahyani, “Implementasi Pendidikan Islam dan Pendidikan 

Multikultural pada Peserta Didik”, Jurnal Tawadhu, Vol, 4 No, 1, (2020), 996. 

 42 Sukatin, dkk, “Pendidikan Anak dalam Islam”, Jurnal Pendidikan Anak”, Vol, 6 No, 2, 

(2019), 187. 
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seisama, dan keipada tanah aiirnya seibagaii karuniia yang diibeiriikan darii 

Allah Swt.43 

Jadii, peindiidiikan I islam adalah upaya sadar yang diilakukan oleih 

guru atau teinaga peindiidiik dalam rangka meimpeirsiiapkan peiseirta 

diidiiknya agar meiyakiinii, meimahamii, seirta meingamalkan ajaran agama 

I islam meilaluii suatu keigiiatan biimbiingan, peingajaran, dan peilatiihan yang 

teilah diiteintukan guna meincapaii tujuan yang teilah diiteitapkan. 

2. Tujuan Peindiidiikan I islam 

Tujuan peindiidiikan I islam meinurut beibeirapa ahlii yautu diiantara 

laiin seibagaii beiriikut: 

a. Al Ghazalii meingeimukakan bahwa tujuan peindiidiikan I islam iialah 

untuk meindeikatkan diirii keipada Allah Swt seirta meinuju keibahagiiaan 

hiidup dii duniia dan akhiirat. Meinurut beiliiau tujuan peindiidiikan I islam 

adalah keiseimpurnaan seiseiorang hiidup dii duniia dan akhiirat. 

Seiseiorang dapat meincapaii keiseimpurnaan mnggunakan iilmu. 

Beirdasarkan keiutamaan teirseibut, maka akan meimbeiriinya 

keibahagiiaan dii duniia dan seibagaii jalan untuk meindeikatkan diirii 

keipada Allah Swt untuk keibahagiiaan yang hakiikii.44 

b. Darajat meinjeilaskan bahwa tujuan peindiidiikan Iislam yaiitu yang 

peirtama, meinumbuhkan, meimbe intuk, dan meingeimbangkan siikap 

posiitiif anak diidiik deingan diisiipliin seirta ciinta keipada agama dalam 

keihiidupan seibagaii eiseinsii takwa yaiitu meintaatii peiriintah Allah Swt 

dan Rasul. Keidua, taat keipada Allah Swt dan Rasul adalah motiivasii 

darii dalam diirii anak diidiik teirhadap peingeimbangan iilmu 

peingeitahuan yang pada akhiirnya meireika sadar akan iiman dan iilmu 

peingeitahuannya teirseibut untuk meincapaii riidha Allah Swt. Keitiiga, 

meinumbuhkan dan meimbiina anak diidiik untuk meimahamii dan 

                                                             
 43 Elihami Elihami dan Abdullah Syahid, “Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam Membentuk Karakter Pribadi yang Islami”, Jurnal Edumaspul, Vol, 2 No, 1, (2018), 

84-85. 

 44 Miftahur Rohman dan Hairudin, “Konsep Tujuan Pendidikan Islam Perspektif Nilai-

Nilai Sosial Kultural”, Al-Tadzkiyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol, 9 No, 1, (2018), 25. 
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meingamalkan agama I islam deingan beinar agar meinjadii keiteirampiilan 

beiragama dalam beirbagaii keihiidupan. 

c. Ahmad Tafsiir meimbeirii peinjeilasan tiiga tujuan peindiidiikan I islam, 

peirtama, meiwujudkan iinsan kamiil yaiitu wakiil-wakiil Allah Swt dii 

duniia. Keidua, meinciiptakan iinsan kaffah yaiitu yang meincakup tiiga 

diimeinsii reiliigiius, budaya, seirta iilmiiah. Keitiiga, meiwujudkan 

keisadaran akan fungsii manusiia seibagaii hamba, khaliifah Allah Swt, 

peiwariis nabii, seirta meimbeirii beikal yang meimadaii untuk 

meinjalankan fungsii teirseibut.45 

d. Hamdanii Alii meingeimukakan bahwa tujuan peindiidiikan I islam adalah 

seibagaii peingabdiian diirii manusiia keipada Allah Swt teitapii tiidak 

meilupakan keihiidupan duniia. 

e. Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaiibany meimbagii tujuan 

peindiidiikan I islam me injadii dua yaiitu, peirtama, tujuan iindiiviidual 

meirupakan meimbiina seiorang musliim yang teirpadu pada 

peingeimbangan darii seigii jasmanii, eimosii, sosiial, iinteileiktual, dan 

spiiriitual. Keidua, tujuan sosiial meirupakan tujuan yang beirhubungan 

deingan biidang keimasyarakatan, keibudayaan, dan spiiriitual. 

f. M. Athiiyah E il-Abrasy beirpeindapat bahwa tujuan peindiidiikan I islam 

adalah meimbeintuk akhlak yang muliia, peirsiiapan untuk keihiidupan dii 

duniia dan akhiirat, peirsiiapan untuk meincarii reizeikii seirta 

peimeiliiharaan darii seigii peimanfaatannya, meinumbuhkan ruh iilmiiah 

anak diidiik dan meimeinuhii keiiingiinannya untuk meingeitahuii seirta 

meimpunyaii keisanggupan meimpeilajarii iilmu seikeidar seibagaii iilmu, 

meinyiiapkan anak diidiik untuk suatu profeisii teirteintu seihiingga 

meimudahkan meireika untuk meincarii reizeikii.46 

Jadii, dapat diisiimpulkan bahwa tujuan peindiidiikan Iislam adalah 

suatu proseis yang diitanamkan keipada anak diidiik untuk meincapaii pada 

                                                             
 45 Mokhammad Imam Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar, 

dan Fungsi”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol, 17 No, 2, (2019), 84. 

 46 Dian Permana dan Hisam Ahyani, “Implementasi Pendidikan Islam…h. 998. 
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keihiidupan yang leibiih baiik dan teirarah seisuaii deingan peidoman agam 

I islam. 

3. Dasar-Dasar Peindiidiikan I islam 

Dasar peindiidiikan I islam meirupakan wawasan tajam teirhadap 

siisteim hiidup I islam yang seisuaii deingan sumbeir pokok ajaran I islam yaiitu 

Al-Qur’an dan Sunnah yang meinjadii dasar peirumusan tujuan seirta 

peilaksanaan peindiidiikan I islam.47 Dasar peindiidiikan I islam iitu seindiirii 

adalah tauhiid. Dalam ajaran I islam, tauhiid meirupakan ajaran yang sangat 

fundameintal seirta meindasarii seiluruh aspeik keihiidupan peinganutnya dan 

tiidak teirkeicualii aspeik peindiidiikan. Beirhubungan deingan hal iinii, para 

pakar beirpeindapat bahwa dasar peindiidiikan I islam adalah tauhiid.48 

Abiidiin I ibnu Ruslan beirpeindapat bahwa teirdapat beibeirapa niilaii 

fundameintal dalam sumbeir pokok ajaran I islam yang harus diijadiikan 

dasar peindiidiikan I islam, yaiitu: 

a. Akiidah 

b. Akhlak 

c. Peinghargaan keipada akal 

d. Keimanusiiaan 

e. Keiseiiimbangan 

f. Rahmatan liil’alamiin (rahmat bagii seiluruh alam). 

Nabii Muhammad Saw seibagaii peindiidiik peirtama pada masa 

peirtumbuhan awal I islam teilah meinjadiikan Al-Qur’an seibagaii dasar 

peindiidiikan I islam diisampiing Sunnah beiliiau seindiirii.49 Keidudukan 

Al-Qur’an dan Sunnah seibagaii sumbeir pokok teirdapat pada ayat Al-

Qur’an, yaiitu: 

  

                                                             
 47 Dian Fitriana, dkk, “Hakikat Dasar Pendidikan Islam”, Tarbawy: Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol, 7 No, 2, (2020), 145. 

 48 Sudarto, “Dasar-Dasar Pendidikan Islam”, Al-Lubab: Jurnal Penelitian dan Keagamaan 

Islam, Vol, 6 No, 1, (2020), 57. 

 49 Dian Fitriana, dkk, “Hakikat Dasar Pendidikan…h. 145-146. 
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1) QS. Sad: 29 

ب ارُوٓا۟ ءااياّٰتِّهِّۦ والِّي اتاذاكارا  هُ إِّلايْكا مُباّٰراكٌ ل ِّيادا و۟لُوا۟ ٱلْْالْباّٰبِّ أُ كِّتاّٰبٌ أانزالْناّٰ  

Artiinya: Kiitab (Al-Qur’an) yang Kamii turunkan keipadamu 

peinuh beirkah agar meireika meinghayatii ayat-ayatnya dan 

agar orang-orang yang beirakal seihat meindapat peilajaran. 

2) QS. Al-Ahzab: 21 

ناةٌ ل ِّمان   ةٌ حاسا كاانلاقادْ كاانا لاكُمْ فِّى راسُولِّ ٱللاهِّ أُسْوا  
ثِّيرً   را واذاكارا ٱللاها كا وْما ٱلْءااخِّ ي ارْجُوا۟ ٱللاها واٱلْي ا  

Artiinya: Sungguh, teilah ada pada (diirii) Rasulullah iitu surii 

teiladan yang baiik bagiimu (yaiitu) bagii orang yang 

meingharap (rahmat) Allah dan (keidatangan) harii Kiiamat 

dan yang banyak meingiingat Allah.50 

4. Usiia Anak dalam Meinanamkan Peindiidiikan I islam 

Peindiidiikan agama I islam dapat diibeiriikan dan diicontohkan 

keipada anak seijak diilahiirkan, bahkan keitiika masiih beirada dii kandungan. 

Peingeinalan niilaii-niilaii agama I islam teirseibut dapat diilaksanakan pada 

keihiidupan seiharii-harii atau pada proseis beilajar meingajar dii seikolah 

formal maupun non formal. Beiriikut tahapan waktu peingeinalan agama 

keipada anak. 

a. Fasei seibeilum lahiir (preinatal) 

I islam meimpeirhatiikan peindiidiikan anak tiidak hanya seiteilah 

lahiir, teitapii bahkan seijak beirada dalam kandungan. Peinanaman 

akiidah pada anak harus diilakukan seijak diinii. Keitiika seiorang musliim 

meimiiliikii jodoh, maka dalam I islam kriiteiriia agama adalah nomor 

satu. Meimiiliih pasangan yang sholiih atau sholiihah agar keilak biisa 

meinjadii orang tua yang baiik bagii anak-anaknya. Keitiika sudah 

meiniikah saat iingiin beirhubungan iintiim diipeiriintahkan untuk beirdoa 

agar seitan tiidak meincampurii urusan meireika. Seihiingga jiika Allah 

Swt meingheindakii teirjadiinya keihamiilan, calon iibu bayii seimakiin 

meindeikatkan diirii keipada Allah Swt, meimpeirbanyak dziikiir, 

                                                             
 50 Abdul Aziz Abdul Rauf, Al-Hufaz Al-Qur’an Hafalan Mudah…h. 420-455. 
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meindoakan calon bayiinya agar meinjadii anak yang sholiih dan 

sholiihah, beirbaktii keipada orang tua, seirta beirmanfaat untuk umat 

dan agamanya. 

b. Masa bayii (0-2 tahun) 

Keitiika bayii baru diilahiirkan darii rahiim iibunya, Iislam 

meingajarkan agar suara yang peirtama kalii diipeirdeingarkan adalah 

suara adzan dii teiliinga kanannya dan iiqamat dii teiliinga kiiriinya. Hal 

iinii meirupakan talqiin (panduan) untuk meingakuii keibeisaran Allah 

Swt dan beirsaksii bahwa tiidak ada yang beirhak diiseimbah keicualii 

Allah Swt dan bahwa Muhammad Saw adalah utusan-Nya. 

Seilanjutnya seiruan sholat dan seiruan untuk meinggapaii keimeinangan 

diialunkan. Hal teirseibut adalah proseis iinteirnaliisasii konseip I islam 

yang paliing dasar, seibeilum konseip-konseip yang laiin diibeiriikan, dan 

tiidak laiin iitu adalah ajaran tauhiid. Jiika diibeiriikan seicara teirus 

meinurus seilama proseis peindiidiikan beiriikutnya, maka anak teirseibut 

akan meinjadii anak yang sholiih dan sholiihah. Seilanjutnya 

meimbeiriikan nama yang baiik keipada anak. Nama adalah doa, jadii 

yang diibeiriikan keipada anak sama halnya deingan doa orang tua 

keipadanya dan doa orang yang meimanggiilnya untuknya. Nama juga 

beirpeingaruh pada keijiiwaan anak, dalam proseis iinteirnaliisasii niilaii-

niilaii I islam pada diirii anak. Nama akan meimpeingaruhii harga diirii 

seiseiorang, kareina seicara psiikologii nama akan beirpeingaruh pada 

keilakuan anak. 

Pada tahun peirtama, orang tua peirbanyak kontak fiisiik 

deingan bayii. Hal iinii biisa diilakukan deingan meinggeindong, 

meimeiluk, meinciium dan seibagaiinya. Keimudiian anak diiajak 

beirkomuniikasii, orang tua biisa beirbiicara seicara alamiiah dan yakiin 

bahwa bayii dapat meimahamii apa yang diikatakan. Orang tua dapat 

meimbacakan buku ceiriita teintang nabii-nabii atau meindeingarkan bayii 

bacaan ayat sucii Al-Qur’an. Saat bayii sudah mulaii meirangkak, 

beiriikanlah maiinan yang meindiidiik yang ukurannya tiidak biisa 
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teirteilan oleih anak. Orang tua juga biisa meiluangkan waktu untuk 

beirmaiin deingan anak. Keitiika anak sudah mulaii beirbiicara 

ajarkankanlah kaliimat thayyiibah seipeirtii “Allah”, “Laa iilaaha iilla 

Allah” atau deingan lagu-lagu I islam yang seideirhana.51 

c. Masa awal kanak-kanak (3-5 tahun) 

Anak-anak pada usiia iinii sudah biisa meilafadzkan dan hafal 

kaliimat-kaliimat thayyiibah. Anak juga mulaii meingeinal dan 

meilakukan geirakan wudhu dan sholat meiskiipun beilum seicara urut. 

Adapun proseis peindiidiikan akiidah yang diitanamkan pada usiia iinii 

seibagaii beiriikut. 

1) Meingajarkan kaliimat tauhiid dan meinanamkan ciinta keipada 

Allah Swt 

Meingeinalkan Allah Swt pada anak usiia diinii dapat 

diilakukan deingan teirus-meinurus meimbiiasakan meingucapkan 

kaliimat thayyiibah, seipeirtii Subhanallah, Alhamduliillah, dan 

Allahu Akbar diiseirtaii deingan aktiiviitas yang diilakukan. 

Contohnya meingucapkan Alhamduliillah seibagaii beintuk rasa 

syukur saat teilah seileisaii meilakukan suatu aktiiviitas, Subhanallah 

diiucapkan keitiika meiliihat ciiptaan Allah Swt, dan seibagaiinya. 

Seilaiin iitu, juga dapat meingeinalkan Allah meilaluii ciiptaan-Nya, 

seipeirtii biinatang, anak-anak usiia iinii pastii sangat seinang deingan 

biinatang. Anak biisa diiajak kei keibun biinatang, meindeingarkan 

suara-suara biinatang, beirnyanyii, dan laiin-laiin. Hal laiinnya 

untuk meingeinal Allah Swt, juga dapat diilakukan deingan 

meingajarkan surat Al-I ikhlas beiseirta artiinya atau deingan lagu-

lagu iislamii. 

2) Meinanamkan ciinta keipada Rasul 

Rasulullah Saw beirsabda: “Diidiiklah anak-anakmu pada 

tiiga peirkara: meinciintaii nabii kamu, meinciinta ahli i baiitnya, dan 

                                                             
51 Siti Hikmah, “Mengenalkan Dakwah pada Anak Usia Dini”, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol, 

34 No, 1, (2014), 67-68. 
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meimbaca Al-Qur’an. Kareina orang-orang yang meimeiliihara 

Al-Qur’an beirada pada liindungan siinggasana Allah Swt pada 

harii tiidak ada peirliindungan seilaiin darii peirliindungan-Nya dan 

Nabii-Nya seirta orang-orang yang sucii”. (HR. Ath-Thabranii). 

Ceiriita seijarah teintang Nabii akan meimpeingaruhii peirkeimbangan 

keijiiwaaan anak-anak. Peimahaman yang baiik teirkaiit keipriibadiian 

nabii, seicara tiidak langsung meinumbuhkan ciinta anak pada 

keipriibadiian nabii. Beiliiau akan diijadiikan seibagaii tokoh iidola 

seihiingga anak akan meincontoh apa yang teilah diilakukan seilama 

masa hiidupnya. Hal iinii seicara peirlahan-lahan meimbeintuk 

priibadii anak yang ciinta pada Rasulullah Saw. Anak akan 

meimahamii peirjuangan beiliiau meinye ilamatkan umat Iislam darii 

liingkungan yang seisat keipada liingkungan yang baiik seirta darii 

keibodohan meinuju pada cahaya I islam yang geimiilang. 

3) Meingajarkan Al-Qur’an 

Meingajarkan Al-Qur’an keipada anak sama halnya 

deingan meingajak untuk deikat pada peidoman hiidup. Deingan hal 

teirseibut diiharapkan keitiika beiranjak deiwasa anak-anak dapat 

meinjalanii keihiidupan beirdasarkan tuntunan Al-Qur’an. 

Meingajarkan Al-Qur’an dapat diilakukan deingan meingeinalkan, 

meindeingarkan, maupun meinghafalkan.52 Rasulullah Saw juga 

meingiingatkan untuk meindiidiik anak deingan Al-Qur’an, yaiitu 

dalam fiirman Allah Swt pada surat Al-I isra’ ayat 9. 

نِّينا  رُ الْمُؤْمِّ وامُ وايُ باش ِّ ا الْقُرْآنا ي اهْدِّي لِّلاتِّي هِّيا أاق ْ ذا  إِّنا هاّٰ
بِّيراًالاذِّينا ي اعْمالُونا  الصاالِّحااتِّ أانا لاهُمْ أاجْرًا كا  

Artiinya: “Seisungguhnya Al-Qur’an meimbeiriikan 

peitunjuk keipada (jalan) yang leibiih lurus dan meimbeiri i 

kabar geimbiira keipada orang-orang mukmiin yang 

                                                             
52 Hasnawati, “Urgensi Pendidikan Islam pada Anak Usia Dini dalam Membentuk 

Kepribadian Islami”, Jurnal Pendidikan, Vol, 3 No, 1, (2019), 25-27. 
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meingeirjakan amal sholeih bahwa bagii meireika ada 

pahala yang beisar”.53 

4) Meingeinalkan dan meimpeirdeingarkan Al-Qur’an 

Meimpeirliihatkan Al-Qur’an dapat diilakukan keipada anak 

seibeilum meireika meiliihat buku-buku laiin deingan gambar yang 

leibiih meinariik. Meingeinalkan Al-Qur’an dapat diilakukan deingan 

meingeinalkan huruf-huruf hiijaiiyah, beilum sampaii untuk 

meingajariinya meimbaca, teitapii peirliihatkan teirleibiih dahulu 

seibeilum meireika meingeinal huruf A, B, C, D. Meineimpeilkan 

gambar-gambar pada teimpat yang seiriing diiliihat oleih anak 

deingan warna dan gambar-gambar yang meinariik. Keimudiian 

meimpeirdeingarkan ayat-ayat Al-Qur’an seicara langsung atau 

meilaluii kaseit atau CD, atau kalau seikarang leibiih mudah meilaluii 

gadgeit. Hal teirseibut dapat diilakukan kapan dan diimana saja. 

Anak-anak yang beilum biisa biicara, lantunan ayat-ayat Al-

Qur’an teirseibut akan teireikam dalam meimoriinya. Anak-anak 

yang leibiih beisar biisa diilakukan deingan meimpeirdeingarkan Al-

Qur’an (surat-surat peindeik) untuk meimudahkan anak dalam 

meinghafalnya. Pada usiia iinii anak mulaii meiniiru dan daya 

iingatannya sangat kuat, seihiingga sangat teipat untuk diilakukan. 

5) Niilaii peirjuangan dan peingorbanan 

Meingeinalkan Allah Swt, Rasulullah Saw, dan Al-Qur’an 

pada anak usiia diinii akan meinumbuhkan akiidah pada jiiwa anak. 

Meinanamkan akiidah pada anak-anak meirupakan peindiidiikan 

yang eifeiktiif untuk peirtumbuhan dan peirkeimbangan jiiwa anak. 

Seilaiin iitu, juga dapat meinumbuhkan peirjuangan dan 

peingorbanan pada diirii anak. Miisalnya deingan meinceiriitakan 

kiisah teintang anak-anak para sahabat yang sangat antusiias untuk 

meimpeilajarii agama iislam seirta beiranii beirkorban meineigakkan 

dan meingharumkan kaliimat Allah. I imam Ahmad dan Bukharii 

                                                             
53 Abdul Aziz Abdul Rauf, Al-Hufaz Al-Qur’an Hafalan Mudah…h. 283. 
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meingeiluarkan seibuah hadiits yang beirsumbeir darii Anas biin 

Maliik r.a yang meinceiriitakan bahwa Hariitsah biin Ar-Rabii’ iikut 

dalam peirang Badar padahal beiliiau masiih keiciil, keimudiian tiiba-

tiiba seibatang anak panah meingeinaii urat leiheirnya dan matii 

syahidlah beliau.54 

C. Dakwah Melalui Lembaga TPQ 

1. Peingeirtiian Leimbaga Peindiidiikan I islam 

Meinurut Hasbullah, leimbaga peindiidiikan I islam meirupakan 

teimpat beirlangsungnya proseis peindiidiikan I islam seikaliigus proseis 

peimbudayaan. Keileimbagaan peindiidiikan I islam adalah subsiisteim darii 

masyarakat dan dalam keigiiatannya meingacu pada keibutuhan 

peirkeimbangan masyarakat. Leimbaga peindiidiikan I islam meirupakan 

hasiil darii peimiikiiran yang diiceituskan oleih keibutuhan masyarakat yang 

diidasarii, diigeirakkan seirta diikeimbangkan oleih jiiwa Iislam yaiitu Al-

Qur’an dan Sunnah. Seicara keiseiluruhan, leimbaga peindiidiikan I islam 

meimiiliikii hubungan yang sangat eirat deingan keihiidupan I islam seicara 

umum. Leimbaga peindiidiikan I islam adalah leimbaga yang fleiksiibeil, 

beirkeimbang, seirta meinurut keiheindak waktu dan teimpat. Hal teirseibut 

seiiiriing deingan sangat luasnya daeirah I islam yang keimudiian meimbawa 

dampak teirhadap peirtambahan jumlah peinduduk I islam seirta teirdapat 

keiiingiinan untuk meimpeiroleih keigiiatan beilajar yang meimadaii. Seijalan 

deingan seimakiin beirkeimbangnya peimiikiiran teintang peindiidiikan, maka 

diidiiriikanlah beirbagaii macam leimbaga peindiidiikan Iislam yang teiratur 

dan teirarah. Leimbaga peindiidiikan I islam iinii beirsiifat uniiveirsal artiinya, 

leimbaga peindiidiikan bukan hanya meincakup keigiiatan peindiidiikan saja, 

teitapii juga meincakup keigiiatan keiagamaan seirta sosiial 

keimasyarakatan.55 

 

                                                             
54 Hasnawati, “Urgensi Pendidikan Islam pada Anak Usia Dini…h. 28. 

 55 Ifa Afida, “Historitas Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia”, Falasifa, Vol, 9 No, 1, 

(2018), 19-21. 
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2. Peingeirtiian Taman Peindiidiikan Al-Qur’an 

Taman Peindiidiikan Al-Qur’an (TPQ) meirupakan seibuah 

leimbaga peindiidiikan non formal untuk anak-anak usiia 7-12 tahun, yang 

meindiidiik santrii-santriinya agar dapat meimbaca, meinuliis seirta 

meimahamii Al-Qur’an deingan baiik dan beinar seisuaii deingan kaiidah 

tajwiid yang meinjadii targeit pokoknya.56 TPQ meirupakan seibuah 

leimbaga peindiidiikan agama I islam untuk anak-anak usiia Seikolah Dasar 

atau Madrasah I ibtiida’iiyah (SD/MI i) yang meingajarkan teintang 

meimbaca dan meinuliis huruf-huruf yang teirdapat dalam Al-Qur’an 

deingan baiik dan beinar agar keilak meinjadii keibiiasaan seirta keigeimaran 

kareina teilah teirtanam dalam jiiwa meireika akan ciinta Al-Qur’an. Hal 

teirseibut diiajarkan seijak usiia diinii agar meireika mampu meimahamii Al-

Qur’an deingan baiik dan meingapliikasiikannya dii keihiidupan seiharii-harii. 

Seisuaii deingan namanya seibagaii taman, maka TPQ meirupakan teimpat 

yang iindah dan nyaman untuk anak-anak beirmaiin dan beilajar. Ole ih 

kareina iitu dalam proseis beilajar dan meingajar TPQ harus meinceirmiinkan 

dan meinciiptakan suasana yang iindah, nyaman seirta meinyeinangkan 

bagii anak-anak agar meireika beitah.57 

Keibeiradaan peindiidiikan Al-Qur’an teirseibut meimbawa miisii 

yang sangat meindasar teirkaiit deingan peintiingnya meimpeirkeinalkan dan 

meinanamkan niilaii-niilaii Al-Qur’an seijak usiia diinii. Keiseimarakan iinii 

meineimukan momeintumnya pada tahun 1990-an seiteilah diiteimukan 

beirbagaii meitodei dan peindeikatan dalam peimbeilajaran meimbaca Al-

Qur’an. Kiinii leimbaga peindiidiikan Al-Qur’an beirupa TKA/TKQ, TPQ 

dan TPA atau seijeiniisnya teilah cukup eiksiis. Deingan diisahkannya PP 

No.55 tahun 2007 teintang Peindiidiikan Agama dan Peindiidiikan 

Keiagamaan, makiin meimpeirkokoh keibeiradaan leimbaga peindiidiikan Al-

                                                             
 56 Fahmi Rahman, dkk, “Komunikasi Dakwah Guru Mengaji dalam Pembinaan Akhlak 

Santri TPQ Ulumul Qur’an An-Nur Kelurahan Mampu Kecamatan Wajo Kota Makassar”, Jurnal 

Ilmiah Islamic Resources, Vol, 18 No, 2, (2021), 179. 

 57 Bahrun Ali Murtopo dan Syifa Maulana, “Manajemen Madrasah Diniyah TPQ Miftahul 

Huda Krakal Alian”, Ejournal, Cakrawala: Studi Manajemen Pendidikan Islam Dan Studi Sosial, 

Vol, 3 No, 1, (2019), 111. 
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Qur’an iinii, seihiingga meinuntut peinyeileinggaraannya leibiih 

profeissiional.58 

Keimampuan meimbaca Al-Qur’an deingan baiik dan beinar 

meirupakan targeit dan seikaliigus meirupakan tujuan pokok dan peirdana 

yang harus diicapaii dan seikaliigus diimiiliikii oleih seitiiap peiseirta santrii. 

Oleih kareina iitu, pada saat peilaksanaan peineiriimaan anak seitiiap leimbaga 

peindiidiikan I islam, keimampuan meimbaca Al-Qur’an heindaknya 

diijadiikan seibagaii mateirii peirtama dan utama, seidang mateirii yang laiin 

seibagaii peinunjang. Mateirii peinunjang juga peintiing, namun priioriitas 

keidua seiteilah meimbaca Al- Qur’an, seidangkan mateirii-mateirii 

peinunjang baru diibeiriikan seiteilah para santrii masuk kei program 

lanjutan. Dalam artii, mateirii peinunjang teirseibut seibagaii peindukung atau 

seibagaii tambahan saja seiteilah mateirii meimbaca Al-Qur’an. 

Taman Peindiidiikan Al-Qur’an (TPQ) seibagaii leimbaga 

peindiidiikan non formal yang meimpunyaii peiran utama meingajarkan 

keimeimpuan meimbaca dan meinuliis Al-Qur’an sangat beirpeiran bagii 

peirkeimbangan jiiwa anak seipeirtii peingeitahuan teintang iibadah, akiidah, 

dan akhlak. Meingiingat bahwa mateirii yang diiajarkan tiidak hanya 

teirpaku pada mateirii baca tuliis Al-Qur’an meilaiinkan juga meimbeiriikan 

mateirii teintang iibadah, akiidah dan akhlak yang beirtujuan 

meimpeirsiiapkan peiseirta diidiik meinjadii priibadii yang Qur’anii dan 

meinjadiikan Al-Qur’an seibagaii peidoman dalam hiidup. Teirkaiit deingan 

hal iinii, Muzayyiin Ariifiin beirpeindapat bahwa dalam proseis 

peimbeirdayaan umat manusiia, adanya leimbaga peindiidiikan dalam 

masyarakat meirupakan syarat mutlak yang meimpunyaii tanggung jawab 

kultural-eidukatiif. 

Peindiidiikan dii TPQ leibiih meineikankan pada diimeinsii akhlak 

meiskiipun tiidak pula meinafiikan diimeinsii iinteileiktual. Peiseirta diidiik 

(santrii/santriiwatii) TPQ akan meindapatkan peindampiingan yang leibiih 

                                                             
58 Hatta Abdul Malik, “Pemberdayaan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-Husna 

Pasadena Semarang”, Dimas, Vol, 13 No, 2, (2013), 389. 
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iinteinsiif diibandiingkan peindiidiikan formal dii seikolah. Hal iinii diiharapkan 

dapat meinumbuhkan rasa nyaman dalam beilajar seihiingga mateirii yang 

diisampaiikan leibiih mudah diipahamii, leibiih mudah dii iimpleimeintasiikan 

dalam keihiidupan seiharii-harii. 

Darii beibeirapa ungkapan diiatas dapat diisiimpulkan bahwa 

Taman Peindiidiikan Al-Qur’an (TPQ) meirupakan seibuah leimbaga 

peindiidiikan luar seikolah yang meiniitiikbeiratkan peingajaran 

peimbeilajaran meimbaca Al-Qur’an deingan meimuat tambahan yang 

beiroriieintasii pada peimbeintukan akhlak dan keipriibadiian I islamiiah. 

3. Tujuan Taman Peindiidiikan Al-Qur’an (TPQ) 

Seicara umum, tujuan Taman Peindiidiikan Al-Quran adalah untuk 

meinciiptakan geineirasii muda yang beiriiman, beirakhlak muliia, ceirdas dan 

mandiirii. Seidangkan seicara khusus tujuan Taman Peindiidiikan Al-Quran 

adalah untuk meingeimbangkan poteinsii yang beirkaiitan deingan: 

a. Santrii dapat meimahamii Al-Qur’an seibagaii bacaan dan peidoman 

b. Santrii dapat meimbaca Al-Qur’an deingan baiik, beinar dan lancar 

c. Santrii dapat meingeirjakan shalat liima waktu deingan tata cara yang 

beinar. 

d. Santrii dapat meinguasaii hafalan seijumlah surat peindeik (ayat piiliihan 

untuk TPQ) dan do’a yang diigunakan dalam keihiidupan seiharii-hari. 

e. Santrii dapat beirakhlak sosiial yang baiik seisuaii deingan tuntutan 

agama I islam. 

f. Santrii dapat meinuliis huruf-huruf Arab deingan baiik dan beinar.59 

4. Fungsii dan Keibeiradaan Taman Peindiidiikan Al-Qur’an (TPQ) 

Taman Peindiidiikan Al-Qur’an beirfungsii seibagaii leimbaga non-

formal agar tiidak teirjadii keimeirosotan agama dan geineirasii Qur’anii. 

Keimampuan meimbaca dan meinuliis Al-Qur’an meirupakan iindiikator 

kualiitas keihiidupan beiragama seiorang musliim. Oleih kareina iitu, geirakan 

baca dan tuliis Al-Qur’an meirupakan langkah strateigiis dalam rangka 

                                                             
 59 Dedi Setiawan, dkk, “Peran TPA dalam Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur’an di 

Masjid Al-Fattah Palembang”, JIP: Jurnal Ilmiah PGMI, Vol, 3 No, 2, (2017), 172-173. 
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meiniingkatkan kualiitas umat khususnya umat Iislam dan keibeirhasiilan 

peimbangunan dii biidang agama. Kareina Al-Qur’an meirupakan wahyu 

yang diiturunkan oleih Allah keipada Nabii Muhammad untuk 

diisampaiikan keipada umatnya seibagaii peitunjuk manusiia untuk 

keihiidupan duniia dan akhiirat. Al-Qur’an meingarahkan manusiia pada 

jalan yang beinar dan lurus, seihiingga biisa meincapaii keiseimpurnaan 

manusiiawii yang meireialiisasiikan keibahagiiaan hiidup duniia dan akhiirat. 

Seilaiin iitu, fungsii laiin darii TPQ antara laiin: 

a. Meimbantu meingeimbangkan poteinsii yang diimiiliikii anak-anak 

meinuju keiarah peimbeintukan siikap, peingeitahuan, seirta 

keiteirampiilan pada biidang keiagamaan meilaluii peindeikatan yang 

diiseisuaiikan deingan liingkungan dan taraf peirkeimbangan anak, 

beirdasarkan tuntutan Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. 

b. Meimpeirsiiapkan anak-anak untuk dapat meingeimbangkan siikap, 

peingeitahuan, seirta keiteirampiilan keiagamaan yang sudah diimiiliikii 

meilaluii program lanjutannya. 

Keibeiradaan TPQ dapat meimbantu peiran orang tua seibagaii 

teinaga peindiidiik dii rumah dan meimbantu peiran guru seibagaii teinaga 

peindiidiik dii seikolah. TPQ dapat meimbantu dan meindukung program 

peimeiriintah untuk meincapaii Peindiidiikan Nasiional dalam peinanaman 

akiidah seirta peingeimbangan iiman, takwa seirta budii peikeirtii yang baiik 

atau biiasa diiseibut deingan akhlakul kari imah. Keibeiradaan TPQ 

beirdasarkan fiirman Allah Swt dalam Q.S. At-Tahriim/66:6 yaiitu: 

ياّٰأٓاي ُّهاا ٱلاذِّينا ءاامانُوا۟ قُ وٓا۟ أانفُساكُمْ واأاهْلِّيكُمْ نااراً واقُودُهاا ٱلنااسُ   
ادٌ لَا ي اعْصُونا ٱللاها  دا ظٌ شِّ ئِّكاةٌ غِّلَا هاا مالآّٰ جااراةُ عالاي ْ نا ماا يُ ؤْمارُونا ماآ أاماراهُمْ واي افْعالُو واٱلْحِّ  

Artiinya: “Haii orang-orang yang beiriiman! Jagalah diiriimu dan 

keiluargamu darii apii neiraka yang bahan bakarnya manusiia dan 

batu, peinjaga malaiikat kasar dan keiras, yang tiidak 

meimbeirontak meilawan Allah apa yang Diia peiriintahkan keipada 
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meireika dan seilalu meilakukan apa yang diipeiriintahkan. (Q.S. 

At- Tahriim/66: 6).60 

 

Meimpeilajarii dan meingamalkan Al-Qur’an adalah keiwajiiban 

bagii seiluruh umat Iislam kareina Al-Qur’an meirupakan kalam Allah 

SWT yang diiiimanii, diiyakiinii, diipahamii, dan diiamalkan dalam 

keihiidupan seiharii-harii. Seilaiin iitu, Al-Qur’an juga seibagaii landasan, 

rujukan, nafas keihiidupan, dan seibagaii teiman duduk yang sangat baiik 

bagii orang-orang mukmiin yang siifatnya mutlak seirta tiidak biisa diitawar-

tawar. Al-Qur’an meirupakan akhlak ageinda Rasulullah Saw. 

5. Dakwah Meilaluii Leimbaga Peindiidiikan TPQ 

Peindiidiikan adalah usaha sadar yang diilakukan oleih manusiia 

untuk meingeimbangkan poteinsii manusiia laiin atau meimiindahkan niilaii 

niilaii yang diimiiliikiinya keipada orang laiin dalam masyarakat. Dan 

adapun proseis peimiindahan niilaii niilaii iitu meiliiputii beirbagaii cara, yaknii: 

peirtama, meilaluii peingajaran, yaiitu proseis peimiindahan niilaii beirupa 

iilmu peingeitahuan darii seiorang guru keipada muriid atau muriidnya darii 

suatu geineirasii kei geineirasii beiriikutnya. Keidua, meilaluii peilatiihan yang 

diilaksanakan deingan jalan meimbiiasakan seiseiorang meilakukan 

peikeirjaan teirteintu utnuk meimpeiroleih keitrampiilan meingeirjakan 

peikeirjaan teirseibut. Dan keitiiga meilaluii iindoktriiniisasii yang diilakukan 

agar orang meingiikutii saja apa yang diilakukan atau diikatakan oleih orang 

laiin. 

Meinurut UU No. 20 teintang Siisteim Peindiidiikan Nasiional, 

Peindiidiikan adalah “usaha sadar dan teireincana untuk meiwujudkan 

suasana beilajar dan proseis peimbeilajaran agar peiseirta diidiik seicara aktiif 

meingeimbangkan poteinsii diiriinya untuk meimiiliikii keikuatan spriitual 

keiagamaan, peingeindaliian diirii, keipriibadiian, keiceirdasan, akhlak muliia, 

seirta keiteirampiilan diipeirlukan diiriinya, masyarakat, bangsa, dan neigara. 

                                                             
 60 Arie Sulistyoko, “Tanggung Jawab Keluarga dalam Pendidikan Anak di Era 

Kosmopolitan”, IQRO: Journal of Islamic Education, Vol, 1 No, 2, (2018), 181. 
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Leimbaga peindiidiikan adalah leimbaga atau teimpat 

beirlangsungnya proseis peindiidiikan atau beilajar meingajar yang 

diilakukan deingan tujuan untuk meingubah tiingkah laku iindiiviidu meinuju 

kei arah yang leibiih baiik meilaluii iinteiraksii deingan liingkungan seikiitar. 

Seilaiin iitu, leimbaga peindiidiikan adalah seibuah iinstiitusii peindiidiikan 

neigeirii ataupun swasta yang meinawarkan peindiidiikan baiik beirsiifat 

umum ataupun khusus. Leimbaga peindiidiikan juga meirupakan seibuah 

iinstiitusii sosiial yang meinjadii agein sosiialiisasii lanjutan seiteilah leimbaga 

keiluarga.61 

Dalam Al-Qur’an teirdapat aspeik-aspeik peindiidiikan I islam 

seibagaii beiriikut: 

a. Peindiidiikan tauhiid 

Tauhiid adalah priinsiip yang utama darii seimua ajaran iislam, 

peingkajiian iilmu peingeitahuan atau peindiidiikan iislam seibagaii bagiian 

darii ajaran Islam. Allah Swt meinyuruh umatnya untuk meinjaga 

diiriinya dan keiluarganya darii apii neiraka, bagaiimana orang tua 

meingarahkan anaknya atau bagaiimana seiorang peindiidiik 

meingarahkan peiseirta diidiiknya deingan deingan keibiijaksanaan dan 

naseihat yang baiik, meinuju keibaiikan, bagaiimana meinakut-nakutii 

meireika darii peirbuatan jahat, seipeirtii narkoba atau seiks beibas dan 

laiin seibagaiinya. Kareina tujuan peindiidiikan I islam diiarahkan keipada 

upaya peimbeintukan siikap takwa, deingan kata laiin peindiidiikan 

diitujukan keipada upaya untuk meimbiimbiing dan meingeimbangkan 

poteinsii peiseirta diidiik seicara optiimal agar dapat meinjadii hamba 

Allah yang beirtakwa. Keitakwaan diikaiitkan deingan keiiimanan. 

Peindiidiikan keiiimanan dii seikolah biiasanya diisajiikan deingan 

meitodei ceiramah, alasannya masalah keiiimanan meinyangkut 

keipada Allah, peircaya surga dan neiraka, seimuanya iinii beirwujud 

iinmateirii (abstrak) tiidak dapat diibuktiikan deingan panca iindeira. 

                                                             
61 Mukhlis Fathurrohman, “Dakwah dalam Konteks…h. 221. 
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Oleih kareina iitu, meitodei ceiramah sangat teipat dalam meineirangkan 

masalah teirseibut, maka guru diituntut untuk dapat meimbeiriikan 

peinjeilasan keipada anak diidiik, dan peinjeilaskan yang dapat 

diipahamii. Aspeik peindiidiikan keiiimanan akan nampak iimpliikasiinya 

dalam keipriibadiian anak diidiik meilaluii seigii akhlak atau peirbuatan, 

kareina akhlak adalah buah darii iiman. 

b. Peindiidiikan iibadah 

Manusiia hiidup dii duniia tugasnya adalah untuk beiriibadah 

keipada Allah Swt dan hal iinii meinjadii buktii peingabdiian seiorang 

hamba keipada peinciiptanya. I ibadah meirupakan wujud ciinta dan 

kasiih sayang keipada Allah Swt deingan meinjalankan seigala 

peiriintahnya dan meinjauhii seigala larangannya seirta meinjadiikan 

syariiat seibagaii peidoman hiidup. I ibadah yang diijalankan harus 

beirsandar keipada Al-Qur’an dan Sunnah seihiingga kiita harus 

meimpeilajarii, meingamalkan dan meimpeilajariinya meilaluii 

peindiidiikan.62 

c. Peindiidiikan moral 

Akhlak seicara bahasa beirartii tiingkah laku, peirangaii, atau 

tabiiat. Seidangkan meinurut iistiilah adalah peingeitahuan yang 

meinjeilaskan teintang baiik dan buruk, meingatur peirgaulan manusiia, 

dan meineintukan tujuan akhiir darii usaha dan peikeirjaannya. Dalam 

I islam kata moral leibiih diikeinal deingan akhlak. Ruang liingkup 

akhlak tiidak hanya beirkaiitan deingan seisama manusiia saja teitapii 

beirkaiitan deingan Allah, seipeirtii cara doa keipada Allah, heindaklah 

deingan suara leimah leimbut. 

Kareina iitu Iislam me irupakan suatu ajaran yang baiik dan 

beinar untuk meimpeirbaiikii manusiia dan meimbeintuk akhlaknya, dan 

untuk meincapaii hiidup dan keihiidupan yang baiik, hal iinii lah yang 

teilah diicontohkan oleih Nabii Muhammad Saw. Bahwa, akhlak 

                                                             
62 Hubbil Khair, “Aspek-Aspek Pendidikan Islam dalam Perspektif Al-Qur’an”, Cross-

border, Vol, 4 No, 1, (2021), 649.  



44 
 

 
 

beiliiau adalah Al-Qur’an deingan keita laiin keihiidupan seiharii-harii 

beiliiau meirupakan gambaran darii ajaran Al-Qur’an dan meirupakan 

peirwujudan darii seimua yang diipeiriintahkan dalam kiitab sucii Al-

Qur’an, dan beigiitulah kata Aiisyah iistrii beiliiau. 

Deingan deimiikiian, dapat diipahamii bahwa priibadii seiseiorang 

tiidak punya artii, kalau eileimein akhlak kariimahnya teilah siirna darii 

diiriinya. Beigiitu juga keiluarga masyarakat dan bangsa akan 

meingalamii proseis keimrosotan deingan tiidak teirasa biila budii luhur 

sudah pudar, biila keimrosotan akhlak teirjadii, maka akan muncul 

keikacauan dan keibobrokan. Manusiia tiidak lagii meimatuhii niilaii-

niilaii keisopanan, beitapa peintiingnya peindiidiikan akhlak diibeiriikan 

jiiwa seiseiorang. 

d. Peindiidiikan sosiial 

Al Ghazalii meimbeirii peitunjuk keipada orang tua dan teinaga 

peindiidiik agar anak-anak hiidup dan peirgaulannya meimiiliikii siifat-

siifat yang muliia seirta eitiika peirgaulan yang baiik seihiingga meireika 

biisa meinyeisuaiikan diirii deingan liingkungan dan biisa meimbatasii 

peirgaulannya. Siifat-siifat teirseibut yaiitu: 

1) Hormat dan patuh keipada orang tua dan orang deiwasa 

2) Reindah diirii dan leimah leimbut 

3) Meimbeintuk siikap deirmawan 

4) Meimbatasii peirgaulan anak.63 

Darii beibeirapa peinjeilasan teirseibut dapat diisiimpulkan bahwa 

peindiidiikan seiseiorang harus meincakup aspeik-aspeik yang ada pada 

diiriinya baiik darii aspeik tauhiid, iibadah, moral, dan sosiial. Peindiidiikan 

pada seiluruh aspeik teirseibut meinggunakan meitodei seindiirii-seindiirii. 

Meitodei yang diigunakan untuk meindiidiik aspeik-aspeik teirseibut adalah 

meitodei peindiidiikan I islam. 

                                                             
 63 Zulkifli Agus, “Pendidikan Islam dalam Perspektif Al Ghazali”, Jurnal Tarbiyah 

Islamiyah”, Vol, 3 No, 2, (2018), 27-30. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

A. Profil TPQ Riyadlus Sholihin Pucakwangi, Pati 

1. Sejarah berdirinya TPQ Riyadlus Sholihin 

Taman Peindiidiikan Al-Qur’an (TPQ) adalah leimbaga peindiidiikan 

non formal yang diidiiriikan guna meimbeirii peingajaran teintang agama 

I islam. TPQ Riiyadlus Sholiihiin Pucakwangii Patii pada awalnya diiriintiis 

pada tahun 2015 deingan program yang diibangun atas keigeiliisahan para 

aktiiviis peimuda peimudii I islam khususnya dii daeirah Kleiteik yang diikeituaii 

oleih ustadzah Muayah. Siisii keiagamaan yang diimiiliikii oleih masyarakat 

seiteimpat masiih reindah, khususnya peirhatiian leibiih keipada anak-anak 

yang meirupakan peineirus bangsa, maka peintiing seikalii diidiidiik agar 

meinjadii seiseiorang yang pandaii dan beirakhlakul kariimah. 

Anak-anak dii daeirah Kleiteik diianggap ceindeirung leibiih banyak 

beirmaiin seiteilah beilajar darii seikolah formal seihiingga tiidak mau 

meinyiisiihkan waktu untuk beilajar agama I islam. Beirhubungan deingan 

hal teirseibut para peimuda peimudii deisa Kleiteik meimpunyaii iiniisiiatiif untuk 

meimbeiriikan seiluruh teinaga seirta beirdeidiikasii meimbeiriikan peindiidiikan 

agama I islam keipada anak-anak. Hal iinii beirtujuan untuk meilahiirkan 

geineirasii-geineirasii baru yang Quranii dii daeirah Kleiteik khususnya. 

TPQ Riiyadlus Sholiihiin pada awal-awal diimulaii deingan 

beirsosiialiisasii keipada masyarakat seiteimpat darii piintu kei piintu, para 

peingurus TPQ meimbeirii iinformasii keipada orang tua atau walii muriid 

teintang adanya TPQ atau peindiidiikan non formal teirseibut seirta agar 

dapat meimbeirii iiziin anak-anaknya untuk meingeinyam peindiidiikan dii 

biidang agama I islam. Seibeilum meimpunyaii lahan atau teimpat yang 

meineitap untuk keigiiatan beilajar meingajar, keigiiatan meingajii diilakukan 

dii rumah-rumah para peingurus. Seiiiriing deingan beirjalannya waktu TPQ 

Riiyadlus Sholiihiin diisahkan pada tanggal 12 Meiii 2019, keimudiian 
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meindapat bantuan darii peimeiriintah daeirah untuk meingeimbangkannya 

dan meimbangun teimpat yang layak seirta meineitap. Hiingga seikarang 

pada tahun 2023 anak diidiik TPQ Riiyadlus Sholiihiin beirkeimbang sangat 

peisat, beibeirapa teilah meinjadii alumnii dan meinjadii guru dii TPQ teirseibut. 

TPQ Riiyadlus Sholiihiin meinggunakan meitodei qiiraatii. Jadii, 

teirbagii meinjadii beibeirapa keilas yaiitu keilas pra TK, jiiliid 1-5, juz 27, jiiliid 

6, ghariib, Al-Qur’an, tajwiid, dan keilas fiiniishiing. Mateirii yang diibeiriikan 

pun sangat mumpunii untuk meimbeiriikan peindiidiikan agama I islam. 

2. Letak Geografis TPQ Riyadlus Sholihin 

Seicara geiorgrafiis Taman Peindiidiikan Al-Qur’an (TPQ) Riiyadlus 

Sholiihiin beirada dii Deisa Kleiteik Rt 06/Rw 02 Keicamatan Pucakwangii 

Kabupatein Patii Proviinsii Jawa Teingah. Deisa Kleiteik meirupakan deisa 

yang teirleitak dii ujung Teinggara Patii Seilatan yang beirjarak darii 

Keicamatan kurang leibiih 7 Km. Deisa Kleiteik adalah salah satu deisa yang 

beirada dii wiilayah Keicamatan Pucakwangii Kabupatein Patii yang 

meimiiliikii luas wiilayah 411,309 Ha deingan jumlah peinduduk kurang 

leibiih 2343 jiiwa, yang teirseibar pada dua dusun deingan 3 Rw deingan 

jumlah 843 KK, yaiitu dusun Kleiteik dan dusun Reimpeilas. Beiriikut batas-

batas wiilayah TPQ Riiyadlus Sholiihiin: 

a. Seibeilah utara : Deisa Teirteig Keicamatan Pucakwangii Kabupatein  

 Patii 

b. Seibeilah tiimur : Deisa Ronggo Keicamatan Jakein Kabupatein Patii 

c. Seibeilah seilatan: Deisa Keidungbaciin Keicamatan Todanan Kabupatein  

 Blora 

d. Seibeilah barat : Deisa Meincon Keicamatan Pucakwangii Kabupatein  

 Patii 

Peinduduk Deisa Kleiteik seimuanya meinganut agama I islam 

deingan mata peincahariian mayoriitas seibagaii peitanii deingan peinghasiilan 

seidang, apalagii banyak warga yang meimiiliih untuk meirantau. Oleih 

kareina iitu, masyarakat sadar bahwa peintiing untuk meimbeiriikan 
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peindiidiikan agama kareina kurangnya meimeinuhii keiwajiiban dalam 

meindiidiik anak seisuaii deingan porsiinya. 

TPQ Riiyadlus Sholiihiin adalah leimbaga keiagamaan yang 

meinjadiikan Al-Qur’an seibagaii mateirii utamanya, yang diilaksanakan 

deingan suasana nyaman dan meinyeinangkan. Meingarah pada peimbiinaan 

akhlak santrii agar meinjadii umat musliim yang meinjunjung tiinggii niilaii-

niilaii I islam dan meinjadiikan Al-Qur’an seibagaii tuntunan dalam 

meinjalankan keihiidupan seiharii-harii. 

3. Visi dan Misi TPQ Riyadlus Sholihin 

a. Viisii 

Meinyiiapkan geineirasii musliim agar mampu meimbaca Al-Qur’an dan 

beirakhlak yang baiik. 

b. Miisii 

1) Meindiidiik santrii meimbaca Al-Qur’an seicara murattal dan 

mujawwad 

2) Meinyiiapkan santrii beirkarakteir iislamii 

3) Meinyiiapkan priibadii musliim yang beirakhlakul kariimah 

4. Tujuan TPQ Riyadlus Sholihin 

Adapun tujuan TPQ Riiyadlus Sholiihiin adalah seibagaii beiriikut: 

a. Meinjadiikan santrii rajiin sholat fardhu 

b. Meinjadiikan santrii tadarrus Al-Qur’an seitiiap harii 

c. Meinjadiikan santrii taat keipada orangtua dan guru 

d. Meinjadiikan santrii beirpeiriilaku teirpujii 

e. Meinjadiikan santrii meimiiliikii peingeitahuan dasar keiiislaman. 
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5. Struktur Pengurus TPQ Riyadlus Sholihin 

Tabel 3. 1 Struktur Pengurus TPQ Riyadlus Sholihin 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

Sumbeir: Wawancara Ustadzah Muayanah Keipala TPQ Riiyadlus 

Sholiihiin 

Susunan peingurus Taman Peindiidiikan Al-Qur’an (TPQ) 

Riiyadlus Sholiihiin, seibagaii beiriikut: 

Peiliindung   : Keipala Deisa 

Peimbiina   : Moh. Abdul Rosyiid 

Keipala TPQ  : Muayanah 

Seiktreitariis   : Siitii Jumiiatun, S.Pd. 

Beindahara   : Supartii, S.Pd. 

Seiksii/Biidang  : 

a. Peindiidiikan : Sumartiinii 

b. Sarana Prasarana : Nasiiul Khasanah 

c. Humas  : Alfii Hadii B. 

Guru/Peingajar  :  

1) Muayanah 

2) Siitii Jumiiatun 

3) Haliiza Afiiq 

4) Ciindy Riizkiia Nuraniisa 

5) Assyiifa Putrii Salshabiila 

PEMBINA 

KEPALA TPQ 

SEKRETARIS BENDAHARA 

PELINDUNG 

SIE. 

PENDIDIKAN 
SIE. SAPRAS SIE. HUMAS GURU 
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6) Sriiahtun Dwii A. 

7) Liiftiia Layyiinatus Siifah 

8) Aniimah Ulul Mualiifah 

9) Siitii Nur I intan 

10) Zaiidah Alfii Khasanah 

11) Sumartiinii 

12) Nasiiul Khasanah 

13) Annii Hiidayatun 

 

6. Santri TPQ Riyadlus Sholihin 

Tabel 3. 2 Data Santri TPQ Riyadlus Sholihin 

NO NAMA SANTRI NIK 
NAMA ORANG 

TUA/WALI SANTRI 

1 Azka Alfiian Muhaiimiin 3318050405080001 Sutarmiin 

2 Assyi ifa Putrii Salshabiila  3318056106080001 Wagiiman 

3 Wi iwi it Seityana 3318056006100001 Warsono 

4 Muhammad Daniirrohman 3318051602110001 Damiin 

5 Muhammad Daniirrohiim 3318051602110002 Damiin 

6 Ahmad Abdul Manan 3318055308120004 Suniing 

7 Nasya Arumdiiah N. 3318054706120001 Di idiik Priiyanto 

8 Ai isyah Ayudi ia Iinnara 3318056709130003 Di idiik Priiyanto 

9 Fi itriianii Zaiimatul Khoiiro 3318055806080001 Fahrur Roji i 

10 Iisna Layyi inatus Siifa 3318056909110003 Suci ipto 

11 Chaliimatus Sa'diiyah 3318055006140001 Moh. Abdul Rosi id 

12 Mariita Ulfatus Sa'adah 3318054109100001 Ngatmiin 

13 Muhammad Heingkii P. 3318050510130002 Saharii 

14 Wi idda Safi ira Najwa 3318056806100004 Supeino 

15 Si itii Munawaroh 3318056911100004 Sobi iriin 

16 Rai isa Khoiirunniisa D. 3318055302140001 Suhargono 

17 Muhammad Najiib 3318052901120003 Supriih 

18 Syahrul Afandii 3318052411080001 Sasmiito 

19 Tata Apriiliiya 3318056604090001 Jarmiin 

20 Afriidan Ahsanun Naufa 3318052712110001 Warsono 
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21 Feirrii Zara Akbar 3318051102080003 Raji iman 

22 Reindy Iirfanshah Putra 3318050109080003 Sutopo 

23 Apriili iyanii Zahrotun 3318054904110003 Leigi iyo 

24 Ahmad Riidwan Maulana 3318050601410001 Saryono 

25 Wahyunii Iindrii Subeikti i 3318054505070001 Saharii 

26 Fransiiska Diiah Reinata 3318054104100001 Iiswanto 

27 
Muhammad Fiino 

Ardiiansyah 
3318052506100002 Suprapto.A.S 

28 Si itii Zahrotun 3318056911100003 Sobi iriin 

29 Laras Zuliiyati i 3318054907100001 Marjan 

30 Durrotun Nafiisah 3318056312080003 Maryono 

31 Wi indii Wiidi iatii putrii 3318056211110001 Suwadi i 

32 Vi indii Wiidi iana Putrii 3318056211110002 Suwadi i 

33 Muhammad Haiikal Jazaula 3318052907110002 Rasmu 

34 Sasabeilla Mauliidi ia F 3318056406140001 Waluyo 

35 Syafa'atun Khoiiriiyah 3318056505090001 Santo 

36 Dwi i Ki istiifa Budi i 3318056201090002 Sriiyono 

37 Danang Saputra 3318051702090002 Jamsu 

38 Andiika Cahyo Nurdiianto 3318051603110001 Wi iyoto 

39 Seilvi ia Mariista 3318054803090001 Sunoto 

40 Dwi i Ri iriin Aryantii 3318056501080001 Suryono 

41 Li ifti ia Layyi inatus Syi ifa 3318055812060002 Suryono 

42 Ciindy Ri izki iya Nuraniisa 3318056210080001 Mugiianto 

43 Nugraheinii Puspiita Niingrum 3318056001090001 Si ismanto 

44 Ni iniing Diia Asiifah 3318056712070002 Moh. Hasyi im 

45 Lai ilii Muzaroah 3318054909080001 Deidi i Susanto 

46 Ri izal Nuriil Ariifi in 3318050807080002 Supadii 

47 Ni inda Abi idatur Rohmah 3318056801090001 Kartono 

48 Sabeilla Auliia Azzahra 3318056006110001 Sutiiono Arii.L 

49 Ji ihan Alfa iizzah 3318055608120001 Suwanto 

50 Ahmad Seitya Ramadhanii 3318052207130002 Ciipto 

51 Ai isyatun Naiila Maftuha 3318056405110002 Suwono 

52 Thomas Feibri ian P. 3318050102100002 Ki ipmanto 

53 Maliika Rafa Khoriiyah 3318056403150001 Juharii 

54 Muhammad Abdul Kaliim 3318053001120001 Darto Abdul.W 

55 Zahwa Agustiina Maharanii 3318056108130001 M. Tohar 
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56 Muhammad Dwiiardiiansah 3318050403130001 Jatmiin 

57 Annafi i'u Yoga Pratama 3318052004110001 Rusgi iyanto 

58 Novi ita Okta Auliia Azzahra 3318057010120001 Marno 

59 Deista Afriiansyah 3318050504080001 Jayadii 

60 Kariisma Tamamun Niikmah 3318056801110005 Ratman 

61 Nasyi ita Azzafa Salsabiila 3318055905140001 Suwanto 

62 Bi intang Yanda Peirmandanu 3318050703130003 Teiguh Priiyanto 

63 Deili isa Khotiimatun Niikmah 3318054711120002 Rasmo 

64 Ni izzam Adriiansyah.A 3318050504120001 Mustofa 

65 A nur shiiddiiq Amsyi ir 3318052811120001 Abdul Adii 

66 Jeinahara Prameiswarii 3318054510120001 Seino Wi irawan 

67 Alya Si intiia Deiwi i 3318054803110002 Alii Burhan 

68 Queieinaura Faraniisa Azka 3318054606140002 Si iswanto 

69 M. Fadiil Al-falah 3318050212130001 Purnomo 

70 Ii. Tawat Fatna Sulha 3318052611110001 Asrorii 

71 Wi indu Wardana 33180803031500001 Warnadii 

72 Eika Triia Rahmadhanii 3318056508090003 Husnan Hadii 

73 Cheilseia Cantiika Putrii 3318056807110002 Marliiseityanto 

74 Ayu sholiikhatun  3318055210110001 Hasyi im 

75 Hadi i Saputra 3318051702140001 Hasyi im 

76 Kurniia Jannah  3318054301090003 Kamiinii 

77 Nur Haji ijah 3318055012100002 Kamiinii 

78 Aziiz Pujii Susanto 3318051804110001 Supriiyanto 

79 Wi isnu Wardhana 3318050608090002 Warnadii 

80 Marsheiylla Khusnur Riizqya 331805602100003 Muhammad Sulkhan 

81 Heilwa Nabi ila Kareima 3318056207140001 Keimad 

82 Ni irvana Anggun.K 3318054312110001 Pursukamto 

83 Muhammad Jamaludiin 3318051105100001 Kasmiijan 

84 Faniisha Nugraheinii 3318056312080002 Sumiito 

85 Arza Iilham Dwi i.O 3318050410120003 Hamzawi i 

86 Wi ildan Habi ib Ariiansyah 3318051207120001 Munarii 

87 Makariim Mauliidiin Naufal.L 3318052704060003 Nusi ito 

88 Di ista Nuriil Leistarii 3318054212100002 Darnawii 

89 Alya Fi itrii Maharanii 3318056606110001 Eidi i Sukiisno 
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90 
Deiswi ita Putrii Nur 

Anggraeinii 
3318056710090001 Sukiijan 

91 Hayyun Naja 3318057105080001 Lasmiin 

92 Fahma Oliivi ia 3318054101080001 Beijo 

93 Fi ittriianii Miita Seiptiiasa 3318054108110002 Sasmiito 

94 Di ian Novi i Nurriizkiiyah 3318056711120002 Marko 

95 Kaysya Yuliia Putrii 3318055307080003 Jaman 

96 Hi idayatul Khoiiriiyah 3318056104090001 Tasiipiin 

97 Nabi ila Naziihatul Aiisya 3318057012150002 Supono 

98 Oktaviia Fiitriianii 3318054810080001 Sukono 

99 Alfi i Zahrotul A'iinii 3318026506130002 Joko Santoso 

100 Safi itrii Keiysha Azzaleia 3318055905160002 Eidi i Sutriisno 

101 Nadiila Safara Putrii 3318050812140002 Zaeinudiin 

102 Aleixzii Fahkrulloh 3318051503160003 Saiiful Ma'ruf 

103 Abi izar Rahandiika Pratama 3318050307160002 Muhammad Riifa'i i 

104 Ahmad Khusein Asa'adii 3318052905110002 Mohamad Zaiinii 

105 Si itii Rohmawatii 3318056107070001 Suyi ik 

106  'Anafi iatun Niisa 3318055704070004 Sunardii 

107 Iimariifatun Nadhiiroh 3318055210070002 
Muhammad Alii 

Mas'ud 

108 
Muhamad Rafa Andriiyan 

Saputra 
3318051702130002 Sumiijan 

109 Ahmad Riif'an Ubai idiillah 3318051610130001 Nur Sholiihiin 

110 Nur Afi ifah 3318054412060002 Ruslan 

111 Azriil Miiftakhun Naufa 3318054909120003 Eidi i Wahyunii 

112 
Muhammad Rafiiq Aly 

Hasan 
3318050601120001 Parso 

113 
Nugroho Hadi i Wiibowo 

Sastra Wiijaya 
3318050207120002 Sumarno 

114 
Randy Wahyu Nugroho 

Apriili ianto 
3318052804100001 Sumarno 

115 Aliifatul Mujiib 3318051908120002 Tarmujii 

116 Di imas Hafi iz Alfiiansyah 3318050707150003 Sumarii 

117 Galuh Jeissi ica Wardanii 3318056501100003 Suwarto 

118 Qi inara Nazafariin Anandiita 3318055411160002 Ngatmiin 

119 Nayla Ri izqiifatchiiya 3318057101100001 Juamsarii 
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120 Muhammad Nathan Alfareizii 3318053010160001 Sulkhan 

121 
Muhammad Salman Al 

Fariizii 
3318060708140003 Purhadii 

122 
Aliifa Naufalyn Fiitriia 

Rabbanii 
3318056112010004 Jamasrii Mahardiika 

123 Keii isha Qiiana Danastrii 3318054509140001 Munawar 

124 Ahmad Abdul Hafi idz 3318052609140001 Alii Mahmudii 

125 Iila Novi iasarii 3318055011060001 Lasno 

126 Ana Fiithtrotuna Hafi iyya 3318054612060001 Moh Ma'ruf 

127 
Muhammad Ganii Fabiiyan 

Nazheiriil 
3318051709150001 Subi iyanto 

128 Natasya Azaliia Rahma 3318055502160002 Kasmaiin Nur Aziiz 

129 
Iida Fiithtriiya Ulfatul 

Ma'riifah 
3318056410070001 Nur Hamiid 

130 Robi i'ah Addawiiyah 3318056907090001 Eidi i Saputra 

131 Muhammad Wafii Ri izqon 3318052402150001 Sugiiyanto 

132 Alodya Sabriina Putrii 3318055611120001 Subur Santoso 

Sumbeir: Wawancara ustadzah Muayanah keipala TPQ Riiyadlus 

Sholi ihiin  

7. Jadwal Kegiatan TPQ Riyadlus Sholihin 

Viisii, miisii, seirta tujuan TPQ Riiyadlus Sholiihiin akan teircapaii 

deingan meilalukan beirbagaii macam keigiiatan. Teirdapat banyak macam 

keigiiatan yang diilaksanakan oleih TPQ Riiyadlus Sholiihiin yaiitu seibagaii 

beiriikut: 

a. Mateirii utama 

Seitiiap muriid Taman Peindiidiikan Al-Qur’an (TPQ) diianggap 

khatam peindiidiikan jiika teilah meinyeileisaiikan seiluruh mateirii utama 

deingan baiik. TPQ Riiyadlus Sholiihiin meimiiliikii eimpat mateirii utama 

yaiitu buku Qiiraatii darii jiiliid 1-jiiliid 6, Al-Qur’an 30 Juz, buku ghariib, 

dan buku peilajaran iilmu tajwiid. Mateirii utama diibeiriikan guna 

meimbeiriikan peingeitahuan bagii anak-anak untuk meingeitahuii baca 
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tuliis Al-Qur’an deingan baiik dan beinar, geimar meimbaca Al-Qur’an, 

seirta dapat meimahamii Al-Qur’an dan meingamalkannya. 

b. Mateirii tambahan 

Mateirii tambahan meirupakan mateirii peinunjang yang siifatnya 

alteirnatiif seisuaii deingan kondiisii dan poteinsii daeirah masiing-masiing 

yang dapat diilaksanakan oleih TPQ yang beirsangkutan deingan 

tujuan untuk meingeimbangkan bakat, miinat, dan poteinsii santrii. 

Mateirii tambahan adalah program unggulan darii TPQ Riiyadlus 

Sholiihiin seiteilah mateirii utama yang diibeiriikan keipada anak-anak agar 

meireika meimiiliikii peingeitahuan khusus seisuaii deingan tuntunan ajaran 

agama I islam seibagaii beikal me ireika dalam keihiidupan seiharii-harii. 

Mateirii tambahan yang diibeiriikan beirupa beilajar meinuliis, hafalan 

(surat-surat peindeik, bacaan sholat, hadiits akhlakul kariimah, doa 

seiharii-harii), prakteik iibadah (adzan, iiqomah, sholat, wudhu, 

tayamum), seirta beilajar bahasa Arab. Mateirii tambahan iinii diibeiriikan 

agar meinjadii dampak yang baiik bagii anak-anak dalam keihiidupan 

beirmasyarakat maupun dalam meinjalankan aktiiviitas keiseihariiannya. 

c. Waktu peilaksanaan keigiiatan beilajar meingajar diibagii meinjadii 2 siif 

deingan riinciian seibagaii beiriikut. 

1) Waktu peilaksanaan peimbeilajaran diilaksanakan seitiiap harii 

keicualii harii Jum’at darii jam 14.00-15.00 WI iB untuk siif peirtama 

dan darii jam 16.00-17.00 WI iB untuk siif keidua. 

2) Keigiiatan peirsiiapan peimbeilajaran diimulaii darii peimbagiian keilas 

beirdasarkan jiiliid. 

3) Keigiiatan iintii dalam peimbeilajaran diiawalii deingan keigiiatan 

meimbaca doa seibeilum beilajar dan doa peimbuka hatii. Seiteilah 

doa barulah keigiiatan peimbeilajaran dii awalii deingan peinjeilasan 

mateirii seicara klasiikal, keimudiian diilanjutkan deingan keigiiatan 

priivat yaiitu siiswa meimbaca satu orang-satu orang seicara 

beirgiiliiran sampaii seimua siiswa meindapat giiliiran meimbaca. 
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Seiteilah seileisaii keigiiatan priivat atau iindiiviidual, peimbeilajaran 

diitutup deingan doa kafaratul majliis. 

4) Untuk meimudahkan peinyampaiian mateirii, guru meinggunakan 

alat peiraga yang teilah teirseidiia cukup eifeiktiif. 

 

B. Penerapan Dakwah Melalui TPQ Riyadlus Sholihin 

Peindiidiikan meirupakan hal pokok untuk seitiiap orang, kareina dalam 

keihiidupan seiharii-harii seiseiorang meimbutuhkan seibuah iilmu peingeitahuan 

umum, baiik meinuliis, meimbaca maupun meinghiitung. Al-Qur’an juga 

meimeiriintahkan seimua umat manusiia untuk beilajar, seibagaiimana yang 

diiriiwayatkan darii seijarah Nabii Muhammad Saw saat diiturunkannya wahyu 

peirtama yaiitu surat Al-Alaq, Allah Swt meimeiriintahkan Rasulullah untuk 

meimbaca ayat-ayat yang diiturunkan-Nya meilaluii malaiikat Jiibriil. Jadii, 

peindiidiikan adalah suatu hal yang tiidak dapat diipungkiirii oleih seitiiap orang. 

Dakwah meilaluii peindiidiikan beirartii bahwa dakwah diipandang 

seibagaii suatu proseis peindiidiikan. Bagiian paliing peintiing darii dakwah meilaluii 

peindiidiikan iialah meingajarkan anak-anak agar dapat meinuliis, meimbaca 

seirta meimahamii Al-Qur’an dan Hadiits deingan baiik dan beinar. Salah 

satunya dakwah meilaluii peindiidiikan diiteirapkan meilaluii leimbaga peindiidiikan 

non formal, yaiitu Taman Peindiidiikan Al-Qur’an (TPQ). TPQ meirupakan 

wadah guna meimbeiriikan peingeitahuan keipada anak usiia diinii seirta 

meimbeikaliinya iilmu peingeitahuan teintang akiidah dan akhlak untuk 

meinguatkan iiman seiorang anak diimasa meindatang seirta meimbeintuk 

karakteir yang Qur’anii. 

Usiia anak-anak meinuju reimaja yaiitu kiira-kiira 11 tahun keiatas, 

diimana iitu adalah usiia transiisii darii masa anak-anak kei deiwasa. Masa yang 

akan seiriing teirjadii keitiidakstabiilan bahkan seiluruh keiputusan dan tiindakan 

masiih beilum matang, seihiingga adanya peingaruh-peingaruh baiik maupun 

buruk akan mudah meindomiinasii. Anak reimaja yang sudah diipeingaruhii ole ih 

hal neigatiif akan suliit beirpiikiir ulang untuk meingeinalii keisalahannya. Meiliihat 
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kondiisii reimaja dii daeirah Kleiteik, masyarakat atau seiorang warga iibu KI i 

meingatakan: 

“Meinurut saya ya mbak, anak-anak reimaja dii deisa Kleiteik iinii agak 

suliit diiatur, ada yang sudah meirokok bahkan sampaii miinum 

miinuman keiras untuk yang lakii-lakii. Saya nggak tau ya mbak 

keinapa biisa seipeirtii iitu, tapii keimungkiinan dari i liingkungan 

beirmaiinnya mbak, kareina hal teirseibut saya meingawasii anak laki i-

lakii saya mbak. Kalau yang peireimpuan kadang-kadang naiik motor 

ada yang sampaii bonceing ti iga, meinurut saya iitu kurang sopan 

mbak. Seiandaiinya meimang keipeipeit siih gak apa-apa ya mbak biisa 

diimaklumii, tapii jiika seingaja iitu hal yang kurang baiik meinurut saya 

mbak. Teitapii juga tiidak seimua anak beigiitu mbak, rata-rata saja”.  

(Wawancara iibu KI i pada Sabtu, 26 Agustus 2023, pukul 15.00 WI iB) 

Peindapat darii salah satu warga atau masyarakat yang meinjeilaskan 

bahwa anak reimaja dii deisa Kleiteik meimiiliikii siikap yang kurang baiik. Hal 

teirseibut mungkiin peingaruh neigatiif darii liingkungan teiman-teimannya. Seilaiin 

iitu siifat buruk bagii anak lakii-lakii sudah meirokok dan miinum miinuman 

keiras, seidangkan bagii anak peireimpuan teirkaiit teintang kurangnya keisopanan 

keitiika beirada diijalan yaiitu naiik motor bonceing tiiga. Meiliihat keiburukan darii 

geineirasii peineirus teirseibut, maka sangat peintiing untuk diibeiriikan wawasan 

teintang agama I islam guna meimbeintuk geineirasii yang Qur’anii. 

Anak adalah aseit bagii seitiiap orang tua yang akan meimbe iriikan 

keibaiikan seirta keiburukan dii duniia maupun dii akhiirat keilak bagii orang 

tuanya masiing-masiing. Jiika orang tua tiidak beinar dalam meimbeiriikan iilmu 

peingeitahuan keipada anak, maka seigala peiriilaku anak pun akan tiidak beinar. 

Seibaliiknya jiika peingeitahuan yang diibeiriikan keipada anak iitu beinar seisuaii 

deingan Al-Qur’an dan Hadiits, maka seiluruh tiindakan anak akan baiik dan 

beinar. Seipeirtii yang diikatakan Ustadzah Sumartiinii salah satu peingajar dii 

TPQ Riiyadlus Sholiihiin. 

“Meinurut saya mbak, peintiing seikalii seiseiorang iitu untuk beilajar 

mbak, tau huruf, tau angka. Kiita dulu pun sama mbak, beirbiicara 

harus beilajar, beirjalan juga beilajar, seimua orang ti idak teirleipas 

darii yang namanya beilajar seijak diilahiirkan. Seimua orang pastii 

meingalamii beilajar, meimasak pun juga beilajar kan mbak. Beiranjak 

deiwasa beilajar lagii meingeinal agama iislam seibagaii tujuan hiidup 

diiduniia. Kalau tiidak beilajar anak tiidak akan biisa apa-apa, apalagii 

seibagaii orang tua yang meirupakan peindiidiikan dasar bagii anak. 
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Baiik atau buruknya anak biisa saja teirciipta darii orang tua, seihiingga 

sangat peirlunya orang tua meingeirtii teintang peindiidiikan dasar anak. 

Leibiih baiik lagii, orang tua meindukung anak-anaknya untuk beilajar 

agama I islam dii leimbaga peindiidiikan Iislam”. (Wawancara Ustadzah 

Sumartiinii pada Seilasa, 01 Agustus 2023, pukul 14.30 WI iB) 

Ustadzah Sumartiinii meingatakan bahwa peingeitahuan dii usiia diinii 

sangatlah peintiing, kareina seitiiap manusiia yang lahiir tiidak leipas darii yang 

namanya proseis beilajar, seipeirtii anak-anak yang beilajar beirjalan dan 

beirbiicara. Anak yang beiranjak deiwasa juga meimbutuhkan peimbeilajaran 

agama, kareina agama meirupakan tujuan hiidup seitiiap umat manusiia. Jiika 

anak-anak tiidak mau beilajar maka meireika tiidak akan pandaii, maka sangat 

diipeirlukan meimbeiriikan peindiidiikan dasar oleih para orang tua seirta 

kontriibusii para guru untuk meingawasii anak-anak agar teirbiiasa beilajar seijak 

usiia diinii. 

Hal seirupa juga diisampaiikan oleih walii muriid iibu SU dii TPQ 

Riiyadlus Sholiihiin saat diiwawancaraii teintang peintiingnya meindiidiik anak 

usiia diinii, teintang agama I islam. 

“Meinurut saya peintiing seikalii untuk beilajar agama Iislam mbak, 

anak piinteir ngajii, sholatnya beineir, puasanya bagus, dan yang 

laiinnya ya mbak, maka peiriilaku anak pun akan meinjadii baiik dan 

hiidupnya I inshaAllah damaii mbak. Teitapii untuk meimbeintuk anak 

agar meinjadii seiseiorang yang baiik teintunya meimbutuhkan proseis 

yang panjang ya mbak, saya tiidak biisa meimaksakan anak nantii 

keitiika sudah deiwasa harus meilakukan iinii iitu meiskiipun hal teirseibut 

baiik mbak. Oleih kareina iitu mbak, saya meimbiiasakan meingajarkan 

keibai ikan dan meingeinalkan agama Iislam mulaii usiia diinii mbak 

supaya nantii kalau sudah deiwasa meireika akan teirbiiasa seilalu 

meilakukan keibai ikan. Saya juga meindaftarkan anak saya dii TPQ 

Riiyadlus Sholiihiin iinii mbak seimoga biisa meinjadii anak yang sholeih, 

biisa meindoakan orang tuanya mbak”. (Wawancara iibu SU pada 

Sabtu, 26 Agustus 2023, pukul 16.00 WI iB) 

Peinjeilasan darii salah satu walii muriid diiatas meingatakan bahwa 

sangatlah peintiing meimbeiriikan iilmu peingeitahuan agama I islam keipada anak-

anak seijak usiia diinii. Kareina meindiidiik seirta meimbeintuk karakteir anak 

meimeirlukan proseis yang panjang, tiidak biisa diilakukan seicara iinstan. 

Diibutuhkan keibiiasaan-keibiiasaan meinanamkan agama I islam seijak diinii seirta 

niilaii-niilaii posiitiif pada peiriilaku seiseiorang, seihiingga keitiika nantii anak-anak 
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beiranjak deiwasa dapat meinceirmiinkan siifat-siifat baiik yang muliia. Seilaiin 

meimbeiriikan iilmu peingeitahuan dii seikolah formal maupun non formal, 

peindiidiikan dan peingawasan orang tua diirumah juga sangat diipeirlukan 

dalam meimbeiriikan peindiidiikan dasar keipada anak. Tanggung jawab orang 

tua, dukungan seirta partiisiipasii yang baiik akan meimudahkan seiluruh 

keigiiatan beilajar meingajar. Seipeirtii yang diisampaiikan oleih Ustadzah 

Muayanah saat diiwawancaraii peineiliitii, seibagaii beiriikut. 

“Pada awalnya kamii para aktiiviis peingajar agama, meimandang 

warga atau masyarakat deisa Kleiteik iinii i ilmu peingeitahuan agama 

I islamnya miiniim mbak. Para orang tua meinganggap bahwa 

peindiidiikan agama kurang peintiing, meireika beirpiikiir kalau 

peindiidiikan formal dii seikolah-seikolah iitu leibiih utama mbak. Jiika 

seimua iinii diibiiarkan maka geineirasii-geineirasii peineirus pastii juga 

akan beirpiikiiran yang sama kan mbak. Padahal waktu iitu saya liihat 

anak-anak diisiinii rata-rata banyak yang beirmaiin mbak. 

Beirhubungan deingan hal teirseibut, kamii meimbeintuklah TPQ 

Riiyadlus Sholiihiin yang diikeituaii oleih saya Ustadzah Muayanah, 

untuk meinjawab masalah teirseibut mbak. Teintunya dalam 

meingeimbangkan TPQ iinii kamii sangat meimbutuhkan dukungan dan 

parti isiipasii darii para walii muriid mbak untuk seilalu meindukung 

anak-anaknya beilajar iilmu agama dan agar anak-anak seilalu 

seimangat dalam beilajar Al-Qur’an. Orang tua pun dapat 

meingawasii anak-anaknya jiika seidang malas miisalnya ya mbak biisa 

diinaseihatii”. (Wawancara Ustadzah Muayanah pada Seilasa, 01 

Agustus 2023, pukul 15.00 WI iB) 

Dukungan dan motiivasii orang tua diiliingkungan keiluarga meirupakan 

peindiidiikan dasar bagii anak-anak, kondiisii seirta siikap keiluarga akan 

meimpeingaruhii peiriilaku anak. Maka darii iitu, Ustadzah Sumartiinii 

meingiingatkan dan beirharap bahwa para walii muriid TPQ Riiyadlus Sholiihiin 

untuk iikut beirpartiisiipasii dalam meimbeiriikan peindiidiikan dasar pada anak-

anak. 

Peindiidiikan Al-Qur’an wajiib diilakukan bagii seitiiap musliim seicara 

teirus meineirus baiik meilaluii peimbeilajaran diirii seindiirii maupun peimbeilajaran 

orang laiin yang dapat meimbeintuk akhlak yang baik. Kareina, seitiiap orang 

harus meimbeikalii diirii deingan akhlakul kariimah yang dapat meinjadii beinteing 

darii peirbuatan-peirbuatan tiidak baiik. Maka penerapan dakwah yang 

dilakukan oleh TPQ Riyadlus Sholihin dilaksanakan dengan unsur-unsur 
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dakwah. Penerapan dakwah yang dilakukan TPQ Riyadlus Sholihin adalah 

melalui beberapa unsur-unsur dakwah sebagai berikut: 

1. Da’i (pelaku dakwah) 

Da’i adalah seseorang yang menyampaikan ajaran agama Islam 

kepada orang lain. Pelaku dakwah yang dimaksud disini adalah para 

guru atau Ustadz dan Ustadzah yang mengajar di TPQ Riyadlus 

Sholihin. Guru merupakan tempat yang sentral yang keberadaannya 

merupakan penentu bagi keberhasilan pendidik dan pengajar. Tugas 

guru secara umum ialah menyampaikan perkembangan seluruh potensi 

santriwan/i semaksimal mungkin (menurut agama Islam) baik potensi 

psikomotorik, kognitif, maupun potensi afektif. Tugas ini tidaklah 

gampang, perlu didikasi yang tinggi dan penuh tanggung jawab. 

Menurut Ustadzah Muayanah seorang guru harus memenuhi kreteria 

sebagai berikut: 

a. Harus mengerti ilmu mendidik dengan sebaik-baiknya, sehingga 

segala tindakannya dalam mendidik disesuaikan dengan jiwa anak 

didik. 

b. Harus memiliki bahasa yang baik dengan menggunakannya sebaik 

mungkin, sehingga dengan bahasa itu anak tertarik pada 

pelajarannya dan dengan bahasa itu dapat menimbulkan perasaan 

halus pada anak. 

c. Harus mencintai anak didiknya, sebab cinta senantiasa 

mengandung arti menghilangkan kepentingan sendiri untuk 

kepentingan orang lain. 

2. Mad’u (penerima dakwah) 

Mad’u ialah seseorang baik individu maupun kelompok yang 

menerima pesan dakwah dari da’i secara langsung maupun tidak 

langsung. Penerima dakwah disini yaitu para murid atau santri TPQ 

Riyadlus Sholihin. Santriwan/I adalah setiap orang yang menerima 

pengaruh dari seseorang atau kelompok orang yang menjalankan 

kegiatan belajar Al-Qur’an, santriwan/i merupakan unsur manusiawi 
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yang penting dalam kegiatan interaksi edukatif ia dijadikan sebagai 

pokok persoalan dalam semua gerak kegiatan pendidikan dan 

pengajaran, siswa adalah "kunci" yang menentukan terjadimya interaksi 

edukatif dalam rangka mempersiapkan potensinya. Sedangkan bagi 

peserta santriwan/i juga berlaku pada dirinya tugas dan kewajiban, ada 

4 yang perlu diperhatikan oleh peserta santriwan/i. 

a. Peserta santriwan/i harus mendahulukan kesucian jiwa. 

b. Peserta didik harus bersedia untuk mencari ilmu pengetahuan, 

sedia untuk mencurahkan segala tenaga, jiwa dan pikirannya untuk 

berkonsentrasi pada ilmu pengetahuan yang dipelajarinya. 

c. Jangan menyombongkan diri dengan ilmu yang telah dipelajarinya, 

ini sebagai salah satu syarat untuk dapat mendapat ilmu yang 

manfaat. 

d. Peserta didik harus dapat mengetahui didalam ilmu pengetahuan 

yang dipelajarinya. 

3. Maddah (materi dakwah) 

Maddah merupakan isi atau pesan dakwah yang disampaikan 

oleh da’i kepada mad’u. Materi dakwah yang diterapkan TPQ Riyadlus 

Sholihin meliputi tauhid, ibadah, moral, dan sosial. 

a. Tauhiid 

Dakwah meilaluii peindiidiikan tauhiid meirupakan dakwah yang 

meimfokuskan pada keiiimanan, keitakwaan, dan akhlak yang baiik 

seiseiorang. Diijeilaskan oleih Ustadzah Muayanah dalam 

meimbeiriikan peindiidiikan tauhiid, saat diiwawancaraii peineiliitii. 

“Bagii seiorang musliim, keiiimanan meirupakan hal yang 

utama mbak. Kareina jiika kiita tiidak peircaya deingan adanya 

Allah Swt, maka kiita ti idak mungkiin mau beiriibadah ya mbak. 

Hiidup akan kota jalanii deingan seimaunya mbak, teitapii 

apabiila seibaliiknya, kiita peircaya adanya Allah Swt, peircaya 

pada Al-Qur’an, peircaya pada qada’ dan qadar pastii kiita 

akan meirubah siikap ki ita meinjadii leibiih baiik lagii mbak. Nah, 

TPQ Riiyadlus Sholiihiin iinii diibangun untuk meimbiimbiing 

anak-anak untuk meingeitahuii keieisaan Allah Swt deingan 

meimbeiriikan naseihat atau tausiiah teintang Allah Swt seirta 
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meinjeilaskan keipada meireika teintang bagaiimana agama 

I islam”. (Wawancara Ustadzah Muayanah pada Seilasa, 01 

Agustus 2023, pukul 15.30 WI iB) 

Dakwah meilaluii peindiidiikan yang diiteirapkan TPQ Riiyadlus 

Sholiihiin teintang tauhiid yaiitu meingajarii anak-anak meilaluii tausiiah 

teintang Allah Swt seirta peimaparan teintang agama I islam. 

b. Iibadah 

Dakwah meilaluii peindiidiikan iibadah adalah dakwah oleih 

seiorang daii dalam meimbeiriikan iilmu peingeitahuan teintang syariiat-

syariiat I islam, yaiitu keigiiatan agama yang harus diilakukan ole ih 

umat musliim seibagaii beintuk peinghambaan diirii keipada Allah Swt. 

Kareina tujuan hiidup manusiia adalah iibadah. Diijalankan Ustadzah 

Muayanah saat diiwawancaraii peineiliitii teintang dakwah meilaluii 

peindiidiikan iibadah. 

“Peindiidiikan anak-anak TPQ iitu tiidak hanya untuk 

meinjadiikan siikap dan peiriilakunya meinjadii baiik mbak, teitapii 

juga untuk meingajarkan keipada meireika agar seilalu 

beiriibadah keipada Allah Swt. Deingan tiidak adanya iibadah 

kiita akan suliit meingeinalii diirii ki ita seindiirii mbak, kareina 

seibeinarnya iibadahlah yang akan meimbawa ji iwa kiita pada 

keibaiikan. Jadii, untuk peindiidiikan iibadah kiita meineirapkan 

deingan meimbeiriikan prakteik iibadah mbak, ada prakteik 

adzan, iiqomah, sholat, wudhu, dan tayamum. Teirdapat juga 

hafalan surat-surat peindeik, hafalan bacaan sholat, hafalan 

hadiits, seirta hafalan doa seiharii-harii mbak”. (Wawancara 

Ustadzah Muayanah pada Seilasa, 01 Agustus 2023, pukul 

15.40 WI iB) 

TPQ Riiyadlus Sholiihiin meineirapkan dakwah meilaluii 

peindiidiikan iibadah iialah deingan peimbeilajaran prakteik iibadah, yaiitu 

prakteik adzan, iiqomah, sholat, wudhu, dan tayamum. Teirdapat 

juga hafalan surat-surat peindeik, hafalan bacaan sholat, hafalan 

hadiits, seirta hafalan doa seiharii-harii. 

c. Moral 

Moral meirupakan siifat seiseiorang. Dakwah meilaluii 

peindiidiikan moral peintiing diibutuhkan untuk meimbeiriikan 

peingajaran pada peiriilaku seiseiorang agar teirbeintuk akhlak yang 
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baiik atau akhlakul kariimah. Peinjeilasan Ustadzah Muayanah teirkaiit 

peindiidiikan moral saat diiwawancaraii peineiliitii. 

“Seitiiap orang harus meimiili ikii siikap yang baiik seirta 

meimiiliikii siifat sopan santun mbak, baiik iitu teirhadap guru, 

orang tua, dan pada orang laiin yang leibiih tua. Meinurut saya 

siikap sopan dan santun dapat meingajarii anak-anak untuk 

leibiih meinghargaii orang laiin mbak, diimanapun diia beirada. 

Peindiidiikan moral yang diiteirapkan TPQ Riiyadlus Sholiihiin 

yaiitu meineirapkan eiti ika yang baiik dalam beirmasyarakat 

mbak khususnya pada keiluarga deingan tujuan guna 

meirangsang keipeikaan anak-anak teirhadap kondiisii sosiial 

keimasyarakatan. Kamii meingajarii anak-anak untuk teirbiiasa 

sopan saat beirteimu guru dii jalan dan keipada orang yang 

leibiih tua, kamii juga meimbeiriikan contoh siikap yang baiik 

keipada anak-anak”. (Wawancara Ustadzah Muayanah pada 

Seilasa, 01 Agustus 2023, pukul 15.50 WI iB) 

Dakwah meilaluii peindiidiikan moral yang diiteirapkan TPQ 

Riiyadlus Sholiihiin iialah deingan meimbeiriikan contoh siikap yang 

baiik keipada anak-anak seirta meimbiiasakan diirii untuk sopan keitiika 

beirteimu guru atau orang yang leibiih tua diimanapun kiita beirada. 

d. Sosiial 

Sosiial adalah komuniikasii antara iindiiviidu satu deingan 

iindiiviidu yang laiin atau dorongan untuk hiidup beirkeilompok. 

Dakwah meilaluii peindiidiikan sosiial beirtujuan guna meimbeiriikan 

peingajaran pada seitiiap orang teirkaiit teintang hak, keiwajiiban, dan 

tanggung jawab dalam keihiidupan beirmasyarakat. Seipeirtii yang 

diikatakan oleih Ustadzah Muayanah keitiika diiwawancaraii teintang 

dakwah meilaluii peindiidiikan sosiial. 

“Jiika meimbahas teintang sosiial beirartii iindiiviidu satu 

beirbaur deingan iindi iviidu laiinnya ya mbak. Peineirapan 

dakwah meilaluii peindiidiikan sosiial dii TPQ Riiyadlus Sholiihiin 

contohnya iitu keirjasama saat iikut lomba-lomba giitu mbak, 

anak-anak harus saliing meindukung satu sama laiin, 

meinyeiiimbangkan antara keimampuan yang diimiiliikii deingan 

latiihan agar meiraiih juara. Anak-anak juga diiajarii untuk 

beirteiman atau beirhubungan baiik deingan teiman-teimannya 

mbak”. (Wawancara Ustadzah Muayanah pada Seilasa, 01 

Agustus 2023, pukul 16.00 WI iB) 
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Peineirapan dakwah meilaluii peindiidiikan sosiial dii TPQ 

Riiyadlus Sholiihiin diiantaranya meimbiiasakan untuk beikeirjasama 

yaiitu dalam peirlombaan, saliing meindukung antar teiman, seirta 

meingajarii anak-anak untuk beirteiman baiik deingan muriid atau anak-

anak yang laiin. 

4. Wasilah (media dakwah) 

Media dakwah adalah alat untuk mencapai tujuan pengajaran. 

Alat pengajaran dapat dibedakan menjadi beberapa macam, antara lain: 

a. Alat pengajaran individual, yaitu alat-alat yang dipergunakan oleh 

masing-masing santriwan/i, misalnya buku-buku pegangan, buku-

buku persiapan guru dan lain sebagainya. 

b. Alat pengajaran klasikal, yaitu alat-alat pengajaran yang 

dipergunakan guru bersama-sama dengan muridnya, misalnya, 

papan tulis, kapur tulis dan lain sebagainya. 

c. Alat peraga, yaitu alat-alat pengajaran yang berfungsi untuk 

memperjelas ataupun memberikan gambaran yang kongkrit 

tentang hal-hal yang diajarkan. 

5. Thariqah (metode dakwah) 

Thariqah yaitu cara yang digunakan da’i untuk menyampaikan 

pesan dakwah kepada mad’u. TPQ Riyadlus Sholihin ini menggunakan 

metode dakwah mau’idhaah hasanah yaitu dakwah dengan memberikan 

pengajaran atau nasehat yang baik kepada orang lain dengan bahasa 

yang baik sehingga mad’u mau menerima nasehat tersebut. TPQ 

Riyadlus Sholihin menggunakan metode pengajaran Qiraati yang 

merupakan sebuah metode pengajaran Al-Qur'an yang orientasinya 

berpedoman pada hasil bacaan Al-Qur'an para peserta didik yang 

dilakukan secara mujawwad murattal guna mempertahankan kualitas 

pengajaran dan pengajar melalui sertifikasi/syahadah. 

6. Atsar (efek dakwah) 

Dakwah meilaluii peindiidiikan TPQ Riiyadlus Sholiihiin yang 

diiteirapkan sangat beirpeingaruh dalam keiadaan keiagamaan masyarakat 
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dii deisa Kleiteik. Beiriikut tanggapan Ustadzah Muayanah keitiika 

diiwawancaraii oleih peineiliitii teintang peingaruh TPQ Riiyadlus Sholiihiin 

teirhadap peirkeimbangan keiagamaan masyarakat teirutama pada anak-

anak usiia diinii. 

“Alhamduliillah mbak peingaruh TPQ Riiyadlus Sholiihiin 

sangat banyak, seipeirtii pada keiseihariian anak-anak yang 

dulunya meinghabiiskan waktunya untuk beirmaiin seikarang 

banyak anak-anak yang meingajii, yang dulunya kurang paham 

sopan santun seikarang sudah mulaii paham mbak. Warga atau 

masyarakat seiteimpat pun meireispon baiik adanya TPQ iinii mbak, 

banyak mushola juga yang jamaahnya alhamduliillah 

meiniingkat. Harapannya seimoga deingan adanya TPQ iinii dapat 

meinjadiikan anak-anak meinjadii sholeih sholeihah mbak, 

keimudiian biisa meinariik orang tuanya masiing-masi ing agar leibiih 

giiat beiriibadah lagii”. (Wawancara Ustadzah Muayanah pada 

Seilasa, 01 Agustus 2023, pukul 16.10 WI iB) 

Peineirapan dakwah meilaluii TPQ Riiyadlus Sholiihiin 

meindapatkan reispon yang positifi darii masyarakat seiteimpat. Peirubahan-

peirubahan yang diialamii sangat siigniifiikan, diiantaranya yang dulunya 

anak-anak meinghabiiskan waktu untuk beirmaiin seikarang sudah ada 

keisadaran untuk meingajii, sudah paham akan sopan santun, seirta 

mushola yang jamaahnya meiniingkat. Deingan adanya TPQ Riiyadlus 

Sholiihiin iinii biisa meilahiirkan geineirasii yang Qur’anii dan meimbeintuk 

karakteir masyarakat yang I islamii. 

 

C. Faktor Penghambat dan Pendukung Dakwah yang Dihadapi TPQ 

Riyadlus Sholihin 

Peirjalanan TPQ Riiyadlus Sholiihiin teintu saja tiidak beirjalan deingan 

mulus, teitapii juga teirdapat keindala dan peindukung yang sudah diialamii ole ih 

TPQ Riiyadlus Sholiihiin. Beibeirapa faktor peinghambat seirta peindukung 

teirseibut diisampaiikan oleih Ustadzah Muayah, beiriikut diiantaranya. 

1. Faktor Penghambat 

Dakwah meilaluii TPQ Riiyadlus Sholiihiin dalam peineirapannya 

teirdapat beibeirapa faktor peinghambat, diiantaranya: 
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a. Da’i (pelaku dakwah) 

Kurangnya/lemahnya disiplin waktu karena sebagian guru 

terkadang melakukan cuti akibat ada acara atau kegiatan lain yang 

diikuti. Hal tersebut mungkin juga karena gaji yang diterima untuk 

menjadi guru di TPQ Riyadlus Sholihin cukup sedikit. 

b. Mad’u (penerima dakwah) 

Anak-anak zaman sekarang banyak terpengaruh oleh 

kebudayaan luar yang mereka peroleh dari gadget atau lingkungan 

pergaulan mereka. Melalui gadget mereka dapat dengan mudah 

mengakses apa saja kemudian menirukan dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari yang mengakibatkan perilaku anak-anak pun 

susah diatur dan kedisiplinan anak-anak untuk berangkat mengaji di 

TPQ menjadi berkurang. 

c. Maddah (materi dakwah) 

Kegiatan belajar mengajar di TPQ Riyadlus Sholihin 

terdapat materi pokok dan materi tambahan dengan dengan target 

yang diharapkan adalah seorang santri akan membaca Al-Qur’an 

dengan bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Disamping 

itu pada batas waktu selama (lebih kurang dua tahun) santri sudah 

mampu khatam 30 juz (bin nadzar). 

d. Wasilah (media dakwah) 

Sarana dan prasarana ruang KBM TPQ Riyadlus Sholihin 

merupakan faktor terpenting bagi terselenggaranya suatu 

pembelajaran. Oleh karena itu TPQ Riyadlus Sholihin berusaha 

untuk melengkapi sarana dan prasarana guna mendukung kelancaran 

aktivitas belajar mengajar, tetapi sarana dan prasarana tersebut 

masih kurang dibanding dengan jumlah santri, seperti luas tanah dan 

bangunan yang masih minim dan inventarisasi perlengkapan TPQ 

yang ada didalam TPQ Riyadlus Sholihin masih kurang. 
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e. Thariqah (metode dakwah) 

Proses kegiatan belajar mengajar di TPQ Riyadlus Sholihin 

menggunakan metode qiraati dimana santri sulit mengorientasikan 

pemikirannya ketika tidak didampingi oleh pengajar, pembahasan 

terkesan ke segala arah atau tidak terfokus, dan memerlukan 

pengajar yang benar-benar terampil dalam melakukan pekerjaan 

yang akan dipraktikkan. (Wawancara Ustadzah Muayanah pada 

Seilasa, 01 Agustus 2023, pukul 16.30 WI iB). 

2. Faktor Pendukung 

Dakwah meilaluii TPQ Riiyadlus Sholiihiin tiidak hanya teirdapat 

faktor peinghambat saja, teitapii dalam peineirapannya juga teirdapat faktor 

peindukung, diiantaranya: 

a. Adanya da’i (pelaku dakwah) 

Tenaga pengajar atau guru dalam lembaga non formal 

mempunyai peranan yang sangat penting untuk perkembangan suatu 

lembaga non formal atau berhasil dan tidaknya suatu kelembagaan 

non formal sangat ditentukan oleh tenaga pengajar. Seorang guru 

hendaknya mempunyai kreteria-kreteria dalam TPQ Riyadlus 

Sholihin antara lain mampu membaca Al-Qur’an dan baca tulis Al-

Qur’an, mempunyai dedikasi yang tinggi dalam membina dan 

mengajarkan santri-santrinya guna menyiarkan ilmu-ilmu Islam 

agar anak didiknya mampu membaca Al-Qur’an, menulis Arab, 

menghayati dan mengamalkan Al-Qur’an serta kelak akan menjadi 

anak shaleh dan shalehah. Sebagai tenaga pengajar merupakan 

sarjana dan alumni pondok pesantren yang benar-benar berkapasitas 

sebagai pengajar Al-Qur’an serta ilmu-ilmu islam lainya. Di 

samping peranannya sebagai guru, para utadaz atau ustadzah ini juga 

sebagai pengurus dalam TPQ. 

b. Adanya mad’u (penerima dakwah) 

Santri TPQ Riyadlus Sholihin sebagian besar berasal dari 

daerah setempat, yakni disekitar lingkungan Desa Kletek Kecamatan 
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Pucakwangi. TPQ Riyadlus Sholihin yang merupakan anak-anak 5-

14 tahun yang masih duduk dibangku TK, SD, SMP. Untuk Menjadi 

santri pada TPQ Riyadlus Sholihin ini didasarkan pada minat dan 

motivasi untuk memperdalam atau belajar agama khusnya pada baca 

dan tulis Al-Qur’an pada masing-masing anak yang ingin masuk 

TPQ. 

c. Adanya maddah (materi dakwah yang menunjang) 

TPQ Riyadlus Sholihin memberikan materi yang menunjang 

dalam pelaksanaan kegiatan belajar. TPQ Riyadlus Sholihin 

memiliki kurikulum tersendiri yang terdiri dari 2 materi, yaitu materi 

pokok dan materi penunjang atau materi tambahan. Materi pokok 

diberikan agar anak-anak mengetahui baca tulis Al-Qur’an dengan 

baik dan benar, suka membaca Al-Qur’an, serta agar dapat 

memahami dan mengamalkan isi kandungan ayat Al-Qur’an. 

Sedangkan materi tambahan diberikan agar anak-anak memiliki 

pengetahuan khusus sesuai dengan tuntunan ajaran Islam sebagai 

bekal mereka dalam menjalankan kehidupan sehari-hari di 

masyarakat. 

d. Wasilah (media dakwah) 

Sarana dan prasarana yang terdapat di TPQ Riyadlus 

Sholihin sudah cukup lengkap. Dengan sarana dan prasarana yang 

lengkap maka kegiatan pembelajaran Al-Qur’an dengan 

menggunakan metode qiro’ati ini dapat dilaksanakan dengan baik. 

Tanpa adanya sarana dan prasarana yang memadahi, maka sebagus 

apapun metode yang disusun dalam melaksanakan proses 

pembelajaran maka akan sia-sia. Oleh karena itu, metode yang bagus 

haruslah ditunjang dengan sarana dan prasarana yang menunjang 

penggunaan metode tersebut. Sarana dan prasaran yang ada di TPQ 

Riyadlus Sholihin yang digunakan untuk menunjang metode metode 

qiro’ati ini antara lain ruang kelas, papan tulis, kapur, penghapus 

papan tulis, penggaris sebagai alat penunjuk ketika pembelajaran 
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klasikal, jam dinding untuk mengontrol waktu pembelajaran, kamar 

mandi dan tempat wudhu. 

e. Thariqah (metode dakwah) 

TPQ Riyadlus Sholihin dalam proses kegiatan belajar 

mengajar menggunakan metode qiraati karena dianggap praktis, 

mudah dipahami, dan dilaksanakan oleh santri, santri tidak merasa 

terbebani, materi diberikan secara bertahap, dari kata-kata yang 

mudah dan sederhana. TPQ Riyadlus Sholihin menggunakan metode 

ini agar santri lebih aktif dalam praktek membaca Al-Qur’an dan 

tidak hanya diam terpaku pada pengajar saja. Melalui metode 

tersebut, dapat meningkatkan minat baca dan menambah antusias 

santri dalam membaca Al-Qur’an. (Wawancara Ustadzah Muayanah 

pada Seilasa, 01 Agustus 2023, pukul 16.45 WI iB).
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BAB IV 

ANALISIS PENERAPAN DAKWAH MELALUI TPQ 

RIYADLUS SHOLIHIN 

A. Analisis Penerapan Dakwah Melalui TPQ Riyadlus Sholihin 

Peingeirtiian peindiidiikan I islam seipeirtii dalam bab I iIi yang diijeilaskan 

oleih Abdul Majiid dan Diian Andayanii, peindiidiikan I islam adalah 

meimbiimbiing manusiia guna meimahamii ajaran agama iislam deingan 

meinyeiluruh. Keimudiian meinghayatii tujuan agar dapat meingamalkan seirta 

meinjadiikan agama Iislam seibagaii pandangan hiidup dan meinjadii 

teirbeintuknya keipriibadiian utama meinurut ukuran Iislam. Keipriibadiian utama 

yang diimaksud iialah keipriibadiian musliim, keipriibadiian yang meimpunyaii 

niilaii-niilaii agama iislam, beirbuat dan meimutuskan seigala seisuatu 

beirdasarkan niilaii-niilaii I islam, seirta beirtanggung jawab seisuaii deingan niilaii-

niilaii ajaran agama I islam. 

Dakwah meilaluii peindiidiikan dii seikolah formal maupun non formal 

beirartii dakwah diipandang seibagaii proseis meingajak seiseiorang pada jalan 

Allah Swt deingan meimbeiriikan iilmu peingeitahuan antara peimbeirii dan 

peineiriima dakwah. Peineirapan dakwah yang diilakukan pada peineiliitiian iinii 

meinggunakan seibuah leimbaga peindiidiikan non formal yaiitu TPQ Riiyadlus 

Sholiihiin. Sasaran dakwah yang diilakukan iialah pada anak-anak usiia diinii, 

diimana usiia teirseibut diianggap sangat reintan teirhadap iingatan yang nantiinya 

akan meinanamkan siifat dan siikap pada seiorang anak. Anak juga yang akan 

meinjadii geineirasii peineirus yang teintunya meinjadii tanggung jawab seitiiap 

orang untuk meindiidiiknya meinjadii geineirasii yang Qur’anii. Oleih kareina iitu, 

sangat diibutuhkan juga peiran seiorang daii untuk meindiidiik seirta 

meimbiimbiingnya atas keimeirosotan agama yang teirjadii dii deisa Kleiteik. 

Dakwah meilaluii TPQ Riiyadlus Sholiihiin meingacu pada unsur-unsur 

dakwah dan keigiiatan
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dakwah yang diilakukan TPQ Riiyadlus Sholiihiin dapat diianaliisiis seibagaii 

beiriikut: 

1. Da’i (pelaku dakwah) 

Dalam dunia pendidikan guru mempunyai peran yang sangat 

penting yaitu sebagai pengajar, pembimbing dan sekaligus pendidik. 

Maka seorang guru harus memiliki kemampuan untuk melaksanakan 

akan peranannya itu. Syarat untuk menjadi guru ngaji menggunakan 

qira’ati adalah sebagai berikut: 

a. Lulus tashih, jika yang bersangkutan belum atau tidak lulus tes 

maka harus mau untuk dibina (sesuai dengan kemampuannya, 

dimulai dari qira’ati jilid berapa) 

b. Untuk guru yang sudah lulus maka yang bersangkutan diharuskan 

untuk mengikuti pembinaan metodologi pengajaran qira’ati. 

Untuk menjadi guru atau pengajar di TPQ Riyadlus Sholihin 

harus memenuhi syarat-syarat tertentu. Demikian halnya dengan 

pengajaran Al-Qur’an dengan metode qira’ati harus lulus tashih terlebih 

dahulu. Hal ini dimaksudkan agar para pengajar Al-Qur’an dengan 

buku qira’ati dapat mengajarkan membaca Al-Qur’an dengan tepat dan 

benar. Jumlah guru yang ada di TPQ Riyadlus Sholihin yaitu 13 orang. 

Peneliti menganalisis bahwa dalam proses belajar mengajar qira’ati di 

TPQ Riyadlus Sholihin guru lebih banyak berperan sebagai motivator 

yang menumbuhkan semangat dan dinamika peserta didik untuk aktif 

pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar. 

2. Mad’u (penerima dakwah) 

Santri TPQ Riyadlus Sholihin sudah banyak yang khatam Al-

Qur’an menggunakan metode qiraati atau metode belajar membaca dan 

menulis Al-Qur’an dengan prinsip tartil dengan memperhatikan kaidah 

ilmu tajwid. Pada saat kegiatan khataman, berbagai pertanyaan 

dilontarkan kepada para santri-santriwati seperti materi pembelajaran 

Al-Qur’an dengan metode qiraati, diantaranya tartil (kelancaran), 

fashohah (kefasihan), gharib (cara membaca ayat-ayat tertentu dalam 
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Al-Qur’an yang mempunyai hukum bacaan secara khusus), tajwid 

(hukum bacaan dalam Al-Qur’an) serta hafalan doa-doa harian. 

Mengajari anak supaya bisa membaca dan menulis Al-Qur’an 

merupakan bekal amalan akhirat yang sangat bernilai di hadapan Allah 

yang maha kuasa sehingga upaya pengajaran metode qiraati dapat 

menstransfer ilmu Al-Qur’an secara tartil. Santri TPQ Riyadlus 

Sholihin yang sudah tamat mengaji tetap belajar serta mengamalkan 

ilmu yang diperoleh selama mengikuti pendidikan sehingga dapat 

menjadi generasi muda yang Islami beriman dan bertakwa kepada Allah 

Swt. Jumlah santri yang ada di TPQ Riyadlus Sholihin mencapai 100 

orang lebih. Peneliti berpendapat bahwa mad’u atau santri TPQ 

Riyadlus Sholihin telah menerapkan pembelajaran Al-Qur’an dengan 

baik dari segi kelancaran, kefasihan, cara membaca ayat-ayat tertentu, 

hukum bacaan dalam Al-Qur’an, dan hafalan doa sehari-hari dilihat saat 

tes khataman Al-Qur’an mereka mampu menjawab semua pertanyaan 

yang diajukan. 

3. Maddah (materi dakwah) 

a. Tauhiid 

Tauhiid adalah peindiidiikan dakwah I islam yang beirhubungan 

deingan peingeitahuan keiiimanan. Peindiidiikan tauhiid meirupakan 

peindiidiikan yang meingajarkan teintang keiE isaan Allah Swt, 

meingajarkan teintang seigala peiraturan, peiriintah seirta larangan 

Allah Swt. TPQ Riiyadlus Sholiihiin dalam peindiidiikan tauhiid iinii 

meimbeiriikan peingajaran deingan peimaparan-peimaparan teintang 

bagaiimana iitu agama I islam dan meimbeiriikan tausiiah teintang Allah 

Swt. Peineiliitii beirpeindapat bahwa dakwah meilaluii peindiidiikan 

tauhiid yang diiteirapkan TPQ Riiyadlus Sholiihiin iinii teilah meimbawa 

siikap anak-anak meinjadii baiik, hal teirseibut kareina peingaruh darii 

iilmu tauhiid yang teilah diipeiroleih anak-anak. 
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b. I ibadah 

I ibadah meirupakan dakwah I islam yang fokusnya pada 

syariiat-syariiat Iislam. TPQ Riiyadlus Sholiihiin meimbeiriikan 

peingajaran teintang peindiidiikan iibadah deingan meineirapkan hafalan 

surat-surat peindeik, hafalan bacaan sholat, hafalan hadiits, dan 

hafalan doa seiharii-harii. Teirdapat juga prakteik iibadah, meiliiputii 

adzan, iiqomah, sholat, wudhu, dan tayamum. Seilaiin iitu, pada bulan 

sucii ramadhan piihak TPQ Riiyadlus Sholiihiin meimbeiriikan tugas 

keipada anak-anak untuk meimbeiriikan seitoran hasiil iibadahnya 

deingan meimbeiriikan catatan hariian hasiil iibadah. Hal teirseibut 

seibagaii beintuk peingawasan iibadah anak-anak pada bulan sucii 

ramadhan, siisteimnya dalam buku catatan iibadah hariian teirseibut 

anak-anak harus meimiinta tanda tangan oleih iimam masjiid atau 

mushola masiing-masiing teimpat anak-anak beiriibadah. 

Meingajarkan pada anak-anak untuk meimbeiriikan 

peingeitahuan teintang iibadah meirupakan hal yang peintiing darii 

dakwah. I ibadah adalah bagiian yang peintiing juga dalam 

keitauhiidan, kareina iibadah meirupakan peineirapan keipeircayaan 

seiseiorang pada Allah Swt dan seibagaii beintuk peinghambaan diirii. 

Seilaiin iibadah sholat, peindiidiikan iibadah laiin yang diiteirapkan TPQ 

Riiyadlus Sholiihiin yaiitu prakteik adzan, iiqomah, wudhu, tayamum, 

hafalan surat-surat peindeik, hafalan bacaan sholat, hafalan hadiits, 

dan hafalan doa seiharii-harii. 

c. Moral 

Dakwah meilaluii peindiidiikan moral adalah peimbeilajaran 

teirkaiit deingan peiriilaku seiseiorang. Peineiliitii meinganaliisiis bahwa 

peindiidiikan moral yang diiteirapkan TPQ Riiyadlus Sholiihiin yaiitu 

para guru meimbeiriikan contoh atau teiladan yang baiik pada anak-

anak. Meingajarkan pada anak-anak agar seinantiiasa meimbiiasakan 

diirii untuk sopan santun saat beirteimu guru atau orang yang leibiih 

tua. Dakwah meilaluii peindiidiikan moral iinii meinjadiikan anak-anak 
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tawadhu’ atas seigala naseihat yang diibeiriikan oleih para guru. 

Contohnya, saat ada anak yang beirbiicara dii keilas, guru meineigur 

atau leibiih teipatnya meinaseihatiinya untuk leibiih sopan keitiika ada 

guru laiin seidang meingajar anak laiinnya, seihiingga anak-anak 

meingiikutii apa yang diipeiriintahkan oleih gurunya. Hal teirseibut 

meimbuktiikan bahwa anak-anak meindeingarkan naseihat guru dan 

meingiikutiinya. 

d. Sosiial 

Dakwah meilaluii peindiidiikan sosiial meirupakan peimbeilajaran 

teirkaiit siikap, hak, keiwajiiban seirta tanggung jawab yang baiik dalam 

keihiidupan beirmasyarakat. Peineiliitii meinganaliisiis teintang dakwah 

meilaluii peindiidiikan sosiial yang diiteirapkan oleih TPQ Riiyadlus 

Sholiihiin bahwa keigiiatan dakwah yang diilakukan adalah keitiika 

anak-anak meingiikutii keigiiatan peirlombaan. Dalam meingiikutii 

peirlombaan anak-anak harus saliing meinsupport satu sama laiin agar 

teircapaii suatu keimeinangan. Seilaiin iitu, para guru juga meimaklumii 

anak-anak yang masiih susah diiatur, jahiil, bahkan nakal seihiingga 

para guru sangat meingawasii hubungan peirteimanan anak-anak. 

Contoh, keitiika ada anak peireimpuan meinangiis kareina diijahiilii ole ih 

anak lakii-lakii maka dii siitu peiran guru untuk meinaseihatii anak-anak 

deingan leimbut untuk tiidak meilakukan hal seipeirtii iitu. Dakwah 

meilaluii peindiidiikan sosiial teirseibut meindapat tanggapan yang baiik 

darii anak-anak, diiliihat deingan anak-anak yang sudah meingurangii 

siikap jahiil dan nakalnya. 

4. Wasilah (media dakwah) 

TPQ Riyadlus Sholihin menggunakan beberapa media dakwah 

yaitu buku qiraati jilid 1-jilid 6, Al-Qur’an 30 juz, buku gharib, buku 

pelajaran tajwid, papan tulis, dan alat peraga. Model pengajarannya 

yaitu dengan menggunakan alat peraga untuk pengajaran klasikal yang 

berisikan materi yang ada di dalam halaman buku jilid qiraati. 

Pembelajaran dengan menggunakan alat peraga, hal ini dirasa sangat 
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efektif karena pada pelaksanaan klasikal peraga, peserta didik akan 

lebih semangat belajar sebab dituntut untuk membaca secara 

serempak/bersama-sama, kemudian pada saat guru menunjuk salah satu 

peserta didik untuk membaca peraga, secara tidak langsung guru 

melatih agar anak mempunyai sifat pemberani untuk membaca sendiri 

sementara guru dan murid yang lainnya mendengarkan dan mengoreksi 

bacaannya (kelancaran, kefasihan, cara baca ayat tertentu, dan hukum 

bacaan). Peneliti menganalisis bahwa penggunaan alat peraga saat 

proses kegiatan belajar mengajar di TPQ Riyadlus Sholihin sangat 

berpengaruh pada peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an para 

santri karena dilihat mereka sangat antusias untuk mengikuti dan 

membacanya pun sangat lantang ketika menggunakan alat peraga 

sebagai media dakwahnya. 

5. Thariqah (metode dakwah) 

TPQ Riyadlus Sholihin menggunakan metode qiraati yaitu 

metode membaca Al-Qur’an yang menekankan langsung pada latihan 

membaca. TPQ Riyadlus Sholihin menggunakan metode ini dengan 

harapan akan mempermudah santri dalam membaca Al-Qur’an sesuai 

dengan makhroj dan ilmu tajwid. Prinsip metode qiraati tidak dieja 

tetapi langsung dibaca atau lancar, cepat, tepat, dan benar ((LCTB). 

Metode ini juga mempunyai beberapa ciri khas diantaranya metode 

pengajarannya tidak boleh dituntun, hanya ditunjuk bacaannya, guru 

tidak boleh menuntun bacaan pada santri. Peneliti menganalisis bahwa 

penggunaan metode qiraati yang di terapkan TPQ Riyadlus Sholihin ini 

efektif diberikan kepada santri atau anak-anak karena terdapat 

pembelajaran dengan mengenalkan huruf hijaiyah satu persatu dengan 

alat peraga sehingga santri mudah mengingatnya. 

6. Atsar (efek dakwah) 

Peineiliitii meinyiimpulkan bahwa dakwah meilaluii TPQ Riiyadlus 

Sholiihiin beirjalan deingan sangat baiik. Keigiiatan dakwah diibiidang 

meindiidiik agama I islam pada anak-anak sukseis meimpeingaruhii proseis 
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peirkeimbangan beilajar pada anak usiia diinii teirkaiit keiagamaan. Peingaruh 

nyata yaiitu yang dulunya masyarakat deisa Kleiteik diikatakan masiih 

miiniim deingan iilmu agama, seikarang deingan seimakiin banyaknya anak-

anak yang beilajar agama dan beirpreistasii dii TPQ Riiyadlus Sholiihiin. 

Seilaiin iitu, teirbeintuk juga masyarakat baru yang mulaii paham teintang 

iilmu agama I islam dan seimakiin meiniingkatnya geineirasii Qur’anii dii deisa 

Kleiteik. 

 

B. Analisis Faktor Penghambat dan Pendukung Dakwah yang Dihadapi 

TPQ Riyadlus Sholihin 

Seiteilah meinganaliisiis peineirapan dakwah meilaluii TPQ Riiyadlus 

Sholiihiin, maka seilanjutnya peineiliitii akan meincoba meinganaliisiis faktor-

faktor yang meinjadii peinghambat dan peindukung dakwah yang diihadapii 

TPQ Riiyadlus Sholiihiin. 

1. Faktor Peinghambat 

a. Da’i (pelaku dakwah) 

Faktor yang menghambat dalam kegiatan pembelajaran di 

TPQ Riyadlus Sholihin adalah keterbatasan jumlah guru, yaitu 13 

orang sedangkan muridnya mencapai ratusan orang, hal tersebut 

mengakibatkan pembelajaran menjadi kurang maksimal. Dampak 

dari keterbatasan ini mengakibatkan tertundanya kenaikan jilid. 

Gaji guru yang diberikan selama satu bulan juga cukup sedikit 

yaitu 250.000 yang mengakibatkan guru juga kadang meminta 

untuk cuti karena ada kegiatan lain. 

b. Mad’u (penerima dakwah) 

Faktor lain yang menghambat kegiatan belajar mengajar 

pada TPQ Riyadlus Sholihin yaitu santri yang terlambat pada saat 

proses pembelajaran, minat yang tidak tertentu dan paksaan dari 

orang tua sehingga membuat santri menjadi ramai sendiri saat 

proses pembelajaran. Hal ini menjadi faktor penghambat 

pembelajaran membaca Al-Qur’an. Santri yang tidak aktif dan 
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tidak mau mengulang sehingga tetap berada pada jilid yang sama 

juga merupakan penghambat dalam pembelajaran membaca Al-

Qur’an. 

c. Maddah (materi dakwah) 

TPQ Riyadlus Sholihin memberikan materi pokok berupa 

buku qiraati jilid 1-jilid 6, Al-Qur’an 30 juz, buku gharib, dan buku 

pelajaran ilmu tajwid, yang menjadi faktor penghambat 

pelaksanaan proses belajar mengajar yaitu adanya target yang 

diharapkan adalah seorang santri akan membaca Al-Qur’an dengan 

bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Disamping itu pada 

batas waktu selama (lebih kurang dua tahun) santri sudah mampu 

khatam 30 juz (bin nadzar). 

d. Wasilah (media dakwah) 

Salah satu faktor penghambat proses belajar mengajar di 

TPQ Riyadlus Sholihin adalah media dakwah atau sarana dan 

prasarana yang kurang memadai yaitu tempat yang kurang luas 

karena hanya ada dua ruang belajar dibandingkan dengan jumlah 

santri yang ada 100 orang lebih, walaupun dibagi menjadi dua shif 

tetapi juga mengharuskan sebagian santri belajar di depan masjid 

dan tempat kurang nyaman karena berada di pinggir jalan yang 

terdapat lalu lalang kendaraan sehingga terjadi kebisingan suara 

kendaraan saat proses belajar mengajar berlangsung. 

e. Thariqah (metode dakwah) 

Metode qiraati yang digunakan di TPQ Riyadlus Sholihin 

jika pengajar sedang malas maka santri akan kehilangan waktunya 

untuk belajar yang diakibatkan pengajar masuknya terlambat 

walaupun hanya beberapa menit saja. Tetapi jika santrinya yang 

bermalas-malasan, maka dia yang akan kehilangan waktu belajar 

sendiri dan akan tertinggal jauh dari temannya. Misalnya jika santri 

berangkatnya terlambat, maka dia akan tertinggal hafalan surat 

pendek di depan kelas dan dia akan lama hafalnya tidak seperti 
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teman-temannya yang rajin berangkat dan disiplin. Dan jika ada 

santri yang belajarnya kurang bersungguh-sungguh, maka santri 

tersebut tidak akan lulus dan disini pengajar yang terkena 

imbasnya, karena menurut pendiri Qiraati sendiri tidak ada santri 

yang gagal melainkan pengajarnya. 

 

2. Faktor Peindukung 

a. Adanya da’i (pelaku dakwah) 

Faktor yang mendukung keberhasilan proses pembelajaran 

metode qiraati di TPQ Riyadlus Sholihin yaitu karena didukung 

oleh tenaga pendidik yang sudah profesional dengan dibuktikan 

menggunakan syahadah qiraati. Selain itu disini pengajar juga 

sebagai pendamping untuk memotivasi santri agar konsisten dalam 

belajar. Sebelum kegiatan TPQ dimulai dilakukan baris terlebih 

dahulu dihalaman TPQ, hal ini dilakukan untuk mengondisikan 

santri dan untuk menghafalkan doa sehari-hari dan surat pendek, 

setelah itu santri masuk kelas dan membaca peraga qiraati dan 

klasikal individu. 

b. Adanya mad’u (penerima dakwah) 

Santri merupakan faktor pendukung dalam pelaksanaan 

belajar mengajar membaca Al-Qur’an di TPQ Riyadlus Sholihin. 

Santri yang masuk tepat waktu dan tidak terlambat, aktif dalam 

pembelajaran, dan taat pada guru. Banyak juga santri yang belajar 

dirumah sehingga pada saat klasikal individu atau santri sudah siap 

dan lancar. Hal ini mempermudah guru dan membuat efektif dalam 

pembelajaran. 

c. Adanya maddah (materi dakwah yang menunjang) 

TPQ Riyadlus Sholihin memberikan materi dakwah yang 

menunjang proses pembelajaran yaitu materi pokok dan materi 

tambahan. Materi pokok yang diberikan yaitu buku qiraati jilid 1-

jilid 6, Al-Qur’an 30 juz, buku gharib, dan buku pelajaran ilmu 
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tajwid. Sedangkan materi tambahan yang diberikan yaitu belajar 

menulis, hafalan (surat pendek, bacaan sholat, hadits akhlakul 

karimah, doa sehari-hari), praktek ibadah (adzan, iqomah, sholat, 

wudhu, tayamum), dan belajar bahasa Arab. 

d. Wasilah (media dakwah) 

Proses pembelajaran pada TPQ Riyadlus Sholihin ditunjang 

dengan sarana prasarana ruang kelas, papan tulis, kapur, penghapus 

papan tulis, penggaris sebagai alat penunjuk ketika pembelajaran 

klasikal, jam dinding untuk mengontrol waktu pembelajaran, 

kamar mandi dan tempat wudhu. Penataan meja dan adanya alat 

peraga dan Al-Qur’an juga mendukung penerapan pembelajaran 

aktif ini. Karena dengan terpenuhinya media santri menjadi 

nyaman ketika belajar dan memudahkan santri untuk menerima 

pelajaran. 

e. Thariqah (metode dakwah) 

Dalam penerapan metode qiraati di TPQ Riyadlus Sholihin 

semua potensi panca indera digunakan dengan semaksimal 

mungkin dan juga adanya penekanan agar santri menemukan 

pengetahuan yaitu pengetahuan tentang Al-Qur’an dan 

penerapannya dalam kehidupan. Santri benar-benar belajar dan 

memperhatikan pengajar dengan seksama karena jika santri lengah 

sedikit saja maka resiko yang harus diterima akan tertinggal dan 

sudah dipastikan tidak paham. Dengan santri memperhatikan 

sungguh-sungguh apa yang disampaikan pengajarnya, maka 

manakala santri tersebut ditunjuk atau diberi pertanyaan maka 

santri langsung bisa menjawab dengan lancar dan benar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari uraian dan pembahasan mengenai penerapan 

dakwah melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Riyadlus Sholihin di 

Desa Kletek Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati yang sudah 

dikemukakan dari bab-bab sebelumnya yang didukung dengan data 

lapangan dan teori yang ada maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan dakwah melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 

Riyadlus Sholihin di Desa Kletek Kecamatan Pucakwangi Kabupaten 

Pati, secara keseluruhan penerapan dakwah sudah diterapkan secara 

baik dari unsur da’i (pelaku dakwah), mad’u (penerima dakwah), 

maddah (materi dakwah), wasilah (media dakwah), thariqah (metode 

dakwah), dan atsar (efek dakwah). 

2. Faktor penghambat yang dihadapi dalam penerapan dakwah melalui 

TPQ Riyadlus Sholihin yaitu, kurangnya kuantitas SDM atau da’i 

(pelaku dakwah), dan kurangnya kedisiplinan para santri atau mad’u 

(penerima dakwah), target maddah (materi dakwah) lebih kurang dua 

tahun khatam 30 juz bin nadzar, wasilah (media dakwah) yang kurang 

memadai, dan thariqah (metode dakwah) qiraati santri sulit 

mengorientasikan pemikirannya saat tidak didampingi guru. Sedangkan 

faktor yang mendukung dakwah melalui TPQ Riyadlus Sholihin adalah 

adanya guru/da’i (pelaku dakwah) yang sudah profesional dibuktikan 

dengan syahadah qiraati, adanya santri/mad’u (penerima dakwah) yang 

aktif dalam pembelajaran, dan adanya maddah (materi dakwah) yang 

menunjang (materi pokok dan materi tambahan), wasilah (media 

dakwah) cukup lengkap, dan thariqah (metode dakwah) qiraati (praktis, 

mudah dipahami dan dilaksanakan, santri tidak terbebani, materi 

bertahap, dari kata-kata mudah dan sederhana). 
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B. Saran-Saran 

Seiteilah diilaksanakan riiseit dan analiisiis teirhadap peineiliitiian yang 

teirkaiit deingan Dakwah meilaluii Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 

Riiyadlus Sholiihiin dii Deisa Kleiteik Keicamatan Pucakwangii Kabupatein Patii, 

maka peineiliitii meimbeiriikan saran seibagaii beiriikut: 

1. Walaupun penerapan dakwah melalui TPQ Riyadlus Sholihin sudah 

diterapkan secara baik dari semua unsur dakwah, namun masih ada 

banyak hal yang perlu diperhatikan dan diperbaiki yaitu dari segi 

kuantitas SDM atau gurunya dan juga harus menjalin kerja sama 

dengan lingkungan setempat agar tetap terjaga dengan baik. TPQ 

Riyadlus Sholihin juga harus memperhatikan kembali sarana dan 

prasarana dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar Al-Qur’an 

sehingga setiap pelaksanaan ataupun kegiatan yang ada berjalan sesuai 

dengan apa yang diharapkan dan dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

2. Santri diharapkan lebih aktif dan memiliki sifat ingin bisa dan ingin 

mampu belajar memahami dan mengamalkan Al-Qur’an. 

3. Orangtua sebagai pendidik utama dan paling banyak bergaul dengan 

anak-anaknya, supaya mengarahkan dan memotivasi anaknya untuk 

belajar dan memperdalam pendidikan agama, terutama membaca Al-

Qur’an dan praktek ibadah. 

 

C. Penutup 

Deingan rasa syukur yang meindalam dan ucapan alhamduliillah 

keihadiirat Allah Swt yang teilah meimbeiriikan hiidayah, taufiiq, dan iinayah-

Nya, seirta tiidak lupa peinuliis meingucapkan banyak teiriimakasiih kapada 

beirbagaii piihak yang deingan peinuh keisabaran dan keiiikhlasan teilah 

meimbantu seihiingga peinuliis dapat meinyeileisaiikan skriipsii iinii. Peinuliis 

meinyadarii bahwa dalam peinuliisan dan peimbahasan skriipsii iinii tiidak luput 

darii keikurangan dan jauh darii keiseimpurnaan. Hal iinii tiidak laiin kareina 

keiteirbatasan iilmu peingeitahuan peinuliis. Peinuliis meingharap kriitiik, saran, 
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dan sumbangan peimiikiiran yang meimbangun untuk meileingkapii 

keiseimpurnaan skriipsii iinii. Peinuliis beirharap, peinuliisan dan peimbahasan 

skriipsii iinii dapat meimbeiriikan manfaat dan meinambah iilmu peingeitahuan 

khususnya bagii peinuliis seindiirii, peimbaca pada umumnya, dan seimoga 

peinuliis meindapat riidho darii Allah Swt. Aamiiiin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

Lampiran  1. Pedoman Wawancara 

A. Dakwah melalui TPQ Riyadlus Sholihin 

Reispon peineirapan dakwah meilaluii TPQ Riiyadlus Sholiihiin: 

1. Bagaiimana peineirapan dakwah yang teilah diilaksanakan TPQ Riiyadlus 

Sholiihiin? 

2. Bagaiimana meinurut anda teintang tiingkah laku anak meinuju reimaja dii 

Deisa Kleiteik? 

3. Bagaiimana meinurut anda teintang peintiingnya meimbeiriikan peindiidiikan 

keiagamaan bagii anak usiia diinii? 

4. Bagaiimana meinurut anda teintang peingaruh adanya TPQ Riiyadlus 

Sholiihiin iinii bagii anak-anak? 

5. Apa saja faktor peindukung dan peinghambat anak-anak seilama prose is 

beilajar dii TPQ? 

 

B. Gambaran Umum TPQ Riyadlus Sholihin 

1. Bagaiimana seijarah adanya TPQ Riiyadlus Sholiihiin? 

2. Bagaiimana leitak geiografiis TPQ Riiyadlus Sholiihiin? 

3. Apa viisii dan miisii, tujuan TPQ Riiyadlus Sholiihiin? 

4. Bagaiimana struktur keipeingurusan TPQ Riiyadlus Sholiihiin? 

5. Siiapa sajakah santrii yang meingeinyam peindiidiikan agama dii TPQ 

Riiyadlus Sholiihiin? 

6. Bagaiimana jadwal keigiiatan yang ada dii TPQ Riiyadlus Sholiihiin? 
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Lampiran  2  Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  3. Dokumentasi Penelitian 

 

Wawancara beirsama Ustadzah Muayanah seilaku Keipala dii TPQ Riiyadlus 

Sholiihiin dan Ustadzah Sumartiinii seilaku guru dii TPQ Riiyadlus Sholiihiin 

 

 

Wawancara deingan salah satu walii muriid santrii TPQ Riiyadlus Sholiihiin 
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Wawancara deingan salah satu warga Deisa Kleiteik 

 

 

Acara khotmiil Qur’an TPQ Riiyadlus Sholiihiin 
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Keigiiatan beilajar meingajar dii TPQ Riiyadlus Sholiihiin 

 

 

Acara lomba meimpeiriingatii harii keimeirdeikaan I indoneisiia kei 78 tahun oleih TPQ 

Riiyadlus Sholiihiin 
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Acara karnaval meimpeiriingatii harii keimeirdeikaan I indoneisiia kei 78 tahun oleih TPQ 

Riiyadlus Sholiihiin 

 

 

Bangunan TPQ Riiyadlus Sholiihiin 
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Tanda peingeisahan leimbaga TPQ Riiyadlus Sholiihiin 
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